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ABSTRAK 
Nama :    Aldy Renaldi 
NIM   :    50500115052 
Judul :    Analisis Semiotika Karikatur Korupsi Dana Bantuan Likuiditas Bank 
Indonesia (BLBI) Pada Majalah Tempo 
Penelitian ini mengkaji tentang karikatur pada majalah Tempo edisi 16-22 Juli 
2018 dan edisi 15-21 Juli 2019.  Bertujuan untuk mengetahui pesan yang terkandung 
dalam sebuah karikatur yang umumnya digunakan sebagai alternatif penyampain 
informasi sekaligus sebagai penarik perhatian pembaca.  
Peneliti menggunakan teori dari Charles Sanders Pierce seringkali disebut 
sebagai „Grand Theory‟ dalam Semiotika. Karena gagasan pierce bersifat 
menyeluruh, deskripsi struktural dari semua sistem penandaan. Dalam penerapannya 
digolongkan ke dalam tiga bagian yang menjadi pola kerja teorinya, pertama Grand 
(tanda yang digunakan), Objek (acuan tanda), dan Interpretant (pengguna tanda). 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan sumber data yakni data 
primer yang dikumpulkan peneliti sendiri atau dengan cara menganalisis sesuai 
dengan objek yang akan diteliti berupa gambar karikatur pada majalah Tempo terkait 
kasus korupsi dana Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI). Data sekunder adalah 
data yang berasal dari orang lain, bukan oleh peneliti itu sendiri. Data ini biasanya 
berasal dari penelitian yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanda yang digunakan pada kedua 
sampul majalah Tempo sesuai dengan isi kasus korupsi dana Bantuan Likuiditas 
Bank Indonesia (BLBI), yang melibatkan Sjamsul Nursalim dan Syarifuddin Arsyad 
Temenggung sebagai tersangka pada kasus tersebut. Pada sampul terbagi menjadi tiga 
bagian. Pertama Sjamsul Nursalim sebagai tersangka kasusu korupsi, kedua 
Syarifuddin Arsyad Temenggung sebagai tersangka, dan ketiga sosok petugas KPK 
sebagai lembaga yang berwewenang dalam menangani kasus korupsi. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah majalah Tempo diharapkan dapat 
menjadi media dalam mengedepankan kebenaran fakta melalui alternatif seni 
karikatur atau bentuk ilustrasi lainnya. Majalah Tempo dalam penyajiannya 
diharapkan tetap terus kreatif dan inovatif, salah satunya dalam setiap karikatur atau 
ilustrasi pada sampulnya. Majalah Tempo diharapkan menjadi konsumsi informasi 
yang enak dibaca dan diperlukan masyarakat. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Informasi dan media massa merupakan dua komponen yang tidak boleh 
terpisahkan. Terlebih lagi pada saat ini dimana kebutuhan masyarakat akan informasi 
haruslah ditunjang dengan sarana media sebagai alat perantara dalam penyampaian 
pesan kepada khalayak. Salah satu jenis media massa yang menjadi penanda awal 
media massa hadir di tengah masyarakat adalah media cetak.   
Perkembangan media cetak sekarang  didukung dengan perkembangan 
teknologi yang semakin canggih. Hal ini membawa perubahan pada berbagai bentuk, 
format, struktur, tekstur dan model dari media cetak, baik koran maupun majalah. 
Ditinjau dari terbitnya surat kabar nasional menandai perkembangan media cetak di 
Indonesia. Namun, salah satu yang menarik dari produk media cetak adalah majalah. 
 Meskipun diterbitkan secara berkala akan tetapi majalah mampu menarik 
perhatian pembaca, sebab di dalamnya berisi artikel-artikel menarik dan dikemas 
dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti masyarakat. Selain itu visualisasi dalam 
majalah juga berisi foto dan gambar termasuk karikatur.   
Visualisasi adalah cara untuk membuat sesuatu tentang abstrak menjadi jelas 
secara visual yang mampu menarik emosi pembaca, dan dapat menolong seseorang 
untuk menganalisa, merencanakan dan memutuskan suatu problem  
dengan mengimajinasikan pada kejadian sebenarnya 
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Bentuk visualisasi dalam majalah yaitu ilustrasi. Ilustrasi merupakan cara 
yang digunakan media dalam merepresentasikan sebuah ide secara visual yang cukup 
efektif dan mengena dalam penyampaian pesan maupun kritik sosial. Terlihat di 
dalamnya perpaduan antara kecerdasan, ketajaman dan ketepatan berfikir secara kritis 
serta ekspresif dalam bentuk gambar untuk menanggapi fenomena permasalahan yang 
muncul dalam kehidupan masyarakat.
1
 
Menurut kamus yang dimaksud ilustrasi adalah gambar diagram atau peta 
yang digunakan untuk menjelaskan atau menghias sesuatu terutama bagian tetulis 
dari sebuah karya cetak seperti buku.
2  Selain itu Dendi Sudiana memberikan 
penjelasan bahwa ilustrasi sebagai “Bahasa universal” yang dapat serta mampu 
menembus hambatan yang ditimbulkan oleh Bahasa kata-kata, Ilustrasi mampu 
mengungkapkan suatu hal dengan lebih cepat sekaligus berhasil daripada teks.
3
 
Penggunaan ilustrasi di dalam media massa cetak sangat tepat, media massa 
cetak memiliki keunggulan dalam hal pengarsipan, sehingga dapat dibaca berulang-
ulang dan analisa yang dilakukan lebih tajam, bentuknya yang selembaran memiliki 
keunggulan lain, di mana keseluruhan konsep visual terlihat secara lengkap.
4
 Ilustrasi 
dalam hal ini adalah karikatur yang menjadi pelengkap pesan di majalah. Sedangkan 
Menurut fleishmen dalam bukunya eksplorin ilustration mengemukakan bahwa 
ilustrasi adalah seni yang menyertai proses prouduksi atau pembuatan sebuah gambar, 
foto, atau diagram, yang bentuknya bisa berupa naskah tercetak, terucap, atau dalam 
                                                          
1
 Heru Dwi Waluyanto, Karikatur Sebagai Karya Komunikasi Visual Dalam Penyampaian 
Kritik Sosial (Nirmana: Juli, 2000) h. 131 
2
 Clanerce L. Barnhart and Robert K. Barnhart, The World Book Dictionary Volume two A-K, 
(USA: The World Book Encyclopesdia, 1982) h. 1053. 
3
 Dendi sudiana, Komunikasi Periklanan Cetak, (Bandung: Remadja Karya, 1986) h. 37. 
4
Joneta Witabora , Peran dan Perkembagan Ilustrasi  (Humaniora: Oktober,  2012) h. 3  
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bentuk elektronik. Lebih lanjut fleishmen menjelaskan bahwa ilustrasi bisa 
menciptakan gaya, sebuah bentuk meta morfosis, ataupun menerjamahkan suatu 
objek dari sisi yang bersifat emosional dan fisik.
5
 
Karikatur pada sebuah majalah merupakan salah satu penyampaian pesan 
dalam bentuk visual. Acapkali gambar itu terkesan lucu kaarena mengandung unsur 
humor sehingga pembaca tersenyum dan tertawa.
6
 Namun dibalik itu didalamnya 
berisi pesan yang mampu mewakili keseluruhan isi  dari sebuah informasi. Maka dari 
itu memahami karikatur tidak hanya dari lucu tidaknya bentuk gambar, akan tetapi 
harus memperhaikan tanda-tanda penting di dalamnya, misalnya benda-benda 
disekitar gambar karikatur bukan berarti pelengkap semata namun semuanya 
berkaitan satu sama lain.
7 
Memahami karikatur itu sendiri tidaklah mudah, ibaratya sama dengan 
memahami tindakan sosial dibalik tindakan manusia. Menurut Heru Nugroho, bahwa 
dibalik tindakan manusia ada makna yang harus ditangkap dan dipahami, sebab 




Sebuah gambar karikatur pada majalah tetntunya tidak hanya menjadi 
pemanis melainkan dibalik sebuah gambar terdapat pesan yang memerlukan 
pemaknaan atau analisis agar pesan tersebut bisa ditangkap. Semiotika merupakan 
                                                          
5
 Michael Fleishmen, Exploring Ilustrtion (Canada: Thomsong Delmar Learning,  2004) h. 3. 
6
 Drs. Alex Sobur, M.Si., Semiotika Komunikasi,(Bandung, Pt Remaja Rosdkarya,2016),h.140 
7
 Kusrianto Adi, Pengantar Desain Komunikasi Visual, Yogyakarta: Andi, 
2007 
8
 Kuss Indarto, Sketsa di Tanah Mendeka, Kumpulan Karikatur. (Yogyakarta ,Tiara Wacana, 
1999), h.1 27/07/019 19:11 
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studi tentang makna. Ini termasuk tanda-tanda dan proses tanda (semiosis), indikasi, 
penunjukan, kemiripan, analogi, metafora, simbolisme, makna, dan komunikasi. 
Semiotika berkaitan erat dengan bidang linguistik, yang untuk sebagian mempelajari 
struktur dan makna rahasia yang lebih spesifik. Namun, berbeda dari linguistik, 
semiotika juga memplajari sistem-sistem tanda non-linguistik.
9
 
Terkait dengan semoitika yang tersimpan dibalik gambar karikatur, sebuah 
kasus yang cukup fenomenal dan mengundang kontrofersi yaitu gambar karikatur 
yang menampilkan sosok yang dianggap Nabi Muhammad dengan wajah sedih dan 
sedang meneteskan air mata sambil memegang tulisan “Je Suis Charlie”(kami adalah 
charlie), selain itu pada sosok tersebut terdapat lagi sebah tulisan “Tout Est 
Pardonne”(semua telah diamafkan). Terbitnya majalah edisi ini yaitu pasca 
penembakan yang menewaskan 12 orang pegawai majalah Charlie Hebdo termasuk 
pemimpin redaksinya. 
Melihat dari kasus tersebut dapat diambil pelajaran yang sangat penting, 
dimana sebuah gambar karikatur dapat menimbulkan pengarh yang besar terhadap 
respon masyarakat. Karikaturis boleh saja bereksprimen dengan menampilkan 
gambar indah dari hasil pemikirannya, namun ada hal penting dibalik sebuah gambar 
yaitu makna dan pesan yang ingin disampaikan di dalamnya.
10
 
Salah satu pelopor majalah di Indonesia yang hangat diperbincangkan saat ini 
adalah majalah Tempo. Bukan hanya kritis lewat tulisan namun menarik pembaca 
                                                          
9
 Sudiana Dendi, Komunikasi Periklanan Cetak, Bandung: Remadja Karya, 1986. 
10
 Rachmat Suhermawan, Nugraha Ardia Rizal, Seni Budaya V11 , VIII, 1X (Jakarta: PT 




    
 
dengan  tampilan sampul karikatur yang mengelitik. Media gambar memang 
merupakan sarana efektif  untuk menyampaikan pesan. 
Majalah Tempo dijadikan sebagai objek penelitian sebab Tempo 
menampilkan karikatur dari isu-isu terbaru yang sifarnya kritis dan menarik baik itu 
dalam ranah politik, sosial, dan ekonomi. Perhatian peneliti tertuju pada majalah 
Tempo kasus korupsi dana Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI).  
Selain itu peneliti melihat gambar karikatur pada salah satu edisi Juli. 
Dimana pada sampul majalah terdapat beberapa gambar (tanda) didalamnya. 
Misalnya sosok Syamsul Nursalim yang mengenakan baju putih, Syarifuddin 
Arsyad Temenggung yang mengenakan baju berwara biru, Balon udara, Rompi 
tahanan milik KPK, dan sosok petugas KPK dengan rompi khusus petugas.   
Pada gambar nampak Syarifuddin Arsyad Temenggung melambaikan rompi 
tahanan berwarna orannge milik KPK. Pada posisi sebelah kiri sosok Syamsul 
Nursalim melambaikan tangannya.  
Terlihat pula ekspresi dari keduanya dimana dalam sampul digambarkan 
sosok Syamsul nursalim membawa lari temenggung sambil bergelantung pada 
sebuah balon dara nampak melambaikan tangan dengan wajah tersenyum, dan 
sosok Syarifuddin Arsyad Temenggung dengan ekspresi kekesalan sambil  
melambaikan rompi tahanan milik KPK. Dibagian bawah digambarkan salah 
seorang petugas KPK meneladah  keatas melihat keduanya pergi. 
Maka dari itu untuk mengetahui semiotika pada kasus BLBI, Peneliti akan 
mengupas lebih dalam mengenai tanda-tanda yang terdapat pada majalah Tempo. 
Sebab peneliti menilai interaksi sosial dalam masyarakat tidak terlepas dari yang 
namanya tanda untuk menyampaikan sesuatu, sehingga tanda diartikan sebagai 
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perantara dari yang sebenarnya. Begitupula yang dilakukan oleh majalah Tempo, 
yaitu mentransformasikan sesuatu melalui tanda (semiotik). 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan di atas, Peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh sampul majalah tempo yang di dalamnya memuat gambar 
karikatur dengan judul penelitian „ANALISIS SEMIOTIKA KARIKATUR KASUS 
KORUPSI DANA BANTUAN LIKUIDITAS BANK INDONESIA (BLBI) PADA 
MAJALAH TEMPO‟.  
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian yaitu karikatur pada sampul majalah Tempo, dengan 
menggunakan teori analisis semiotika peneliti menganalisis makna pesan dari sampul 
tersebut.  
2. Deskripsi Fokus 
Unuk lebih memberikan pemahaman mengenai fokus masalah yang akan diteliti, 
maka peneliti memberikan deskrisi fokus sebagai berikut : 
a. Analisis Semiotika dalam penelitian merupakan suatu kegiatan mendalami dan 
memaknai suatu tanda (semiotik), dimana tanda merupakan alat perantara 
komunikasi yang didalamnya tersimpan makna dan maksud yang akan 
disampaikan. Pentingnya menganalisa tanda agar nantinya pesan yang 
disampaikan melalui komunikasi visual ini bisa sampai pada komunikan. Analisis 
semiotika yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pemaknaan karikatur sampul 
majalah tempo pada kasus BLBI.  
b. Karikatur adalah sebuah gambar yang menampilkan sosok tokoh dengan tampilan 
melebihkan sehigga bila orang melihatnya bisa mengundang jenaka, namun tetap 
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memuat unsur kritik terhadap sebuah peristiwa. Hadirnya karikatur pada majalah 
atau surat kabar yaitu sebagai „pemanis‟ sekaligus menarik minat baca pembaca 
untuk membaca keseluruhan isi dalam majalah atau surat kabar tersebut. Karikatur 
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu gambar yang dimuat pada sampul 
majalah tempo yang mengonstruksikan kasus BLBI. 
c. Sampul, yaitu bagian depan yang menutupi lembaran isi majalah atau surat kabar, 
biasanya sampul berisi inti atau bahasa lain yaitu Headl Line. Dalam penelitian ini 
sampul yang dimaksud adalah sampul majalah tempo yang membahas tentang 
kasus korupsi BLBI di dalamnya. 
d. Majalah Tempo, merupakan salah satu media pembaharu  di Indonesia yang mulai 
berkarya pada tahun 1990-an. Dalam perjalanannya saat itu Tempo dapat 
dikatakan sebagai edia inisiato, dimana dalam penyajian penulisan didalamnya 
menggunakan teknik bercerita dalam menulis karya. 
Dalam mengawal sebuah informasi majalah tempo memang indepth dan kritis, 
bahkan tidak jarang ditemukan sampul dari majalah tempo yang menggunakan 
karikatur jeaka dalam mengeritik. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka rumusan masalah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah :   
1. Bagaimana penggunaan tanda atau simbol sampul karikatur pada majalah Tempo  
kasus korupsi BLBI ? 
2. Bagaimana pemaknaan tanda atau simbol sampul karikatur pada majalah Tempo  




    
 
D. Kajian Pustaka 
1. Galih Yudho Laksono dalam skripsinya yang berjudul “PEMILU 2009 DALAM 
KARTUN PANJI KOMING (Studi Analisis Semiotika dalam kartun Panji 
Koming pada Surat Kabar Harian Kopas Terkait Pelaksanaan Pemilu tahun 
2009)” menjelaskan mengenai 25 kolom  kartun Panji Koming yang 
mendeskripsikan situasi pemilu 2009 dan disimpulkan bahwa iklan-iklan poliik 
dari partai maupun calon presden yang hanya sekedar untuk merah dukungan dan 
mendongkrak perolehan suara dalam pemilu.
11
 Semua berdasarkan analisa yang 
dilakukan dengan mengacu pada tanda yang muncul lalu menemukan makna dari 
setiap tanda. 
2. Aditiya B. Laksana dalam Skripsinya yang berjudul “ PEMAKNAAN 
KARIKATUR DI SURAT KABAR (Analisis Semiotik Pada karikatur Di 
Halaman Mimbar Harian Tangerang) menyimpulkan tiga bagian penting dari 
tahap signifikasi yaitu Denotasi, Konotasi, dan Mitologi.
12
  
3. Dimas Agil Pribadi dalam Skripsinya “PEMAKNAAN KARIKATUR PADA 
SURAT KABAR KOMPAS (Studi Semiotik Pemaknaan Karikatur Pada Surat 
Kabar Kompas Kontroversi Kasus Mafia Pajak Gayus Holomoan Tambunan 
Edisi Rabu, 12 Januari 2011)” menyimpulkan bahwa hasil analisis dari Surat 
Kabar Kompas Edisi Rabu, 12 Januari 2011 bahwa gambar karikatur 
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9 
 
    
 
Tabel 1.1 



































































































































































para Capres dan 
tim kampanyenya 
mengeluarkan 











Sumber : Data sekunder Peneliti Juli 2018 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui penggunaan tanda atau simbol yang terkandung dalam 
karikatur Majalah Tempo pada kasus korupsi dana BLBI. 
b. Untuk mengetahui pemaknaan tanda atau simbol yang terkandung dalam 
karikatur majalah Tempo pada kasus korupsi dana BLBI. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang bermanfaat bagi 
mahasiswa yang hendak melakukan penelitian, juga studi komunikasi dan 
11 
 
    
 
informasi yang akhir-akhir  ini mungkin banyak memperoleh kajian dari kajian 
riset dibidang terapan. 
b. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat mengefektivitaskan proses 
produksi untuk menjadi produk media yang bermutu dan dapat menjadi 
kepercayaan masyarakat. Tidakah pentingnya bahwa penelitian ini dapat 
memperkaya hasil penelitian ini dapat memperkaya pada ilmu komunikasi 
(Jurnalistik). Selain itu juga menjadi salah satu bentuk rujukan untuk bahan 







A. Media Cetak (Majalah)  
 Media massa merupakan bagian penting dalam penyamaian informasi kepada 
khalayak. Tidak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan informasi masyarakat sangatlah 
ditunjang dengang kehadiran media ini. Prof. Dr. H.M. Burhan Bungin, S.Sos. M.Si 
mendefinisikan media massa sebagai media komunikasi dan informasi yang 




 Media massa merupakan media yang diperuntukkan untuk massa. Dalam Ilmu 
Jurnalistik, media massa menyalurkan berita atau informas disebutt dengan istilah 
pers. Secara umum fungsi media massa adalah sebagai berikut. 
a. Menginformasikan (to Inform). Maksudnya bahwa media massa merupakan 
sarana untuk menginformasikan peristiwa-peristiwa atau hal-hal penting yang perlu 
diketahui oleh khalayak. 
b. Mendidik (to educate). Tulisan di media massa dapat mengalihkan ilmu 
pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, membentuk watak 
sekaligus meningkatkan keterampilan serta kemampuan yang dibutuhkan 
pembacanya. 
c. Menghibur (to intertaint). Media massa merupakan tempat memberikan hiburan 
kepada pembacanya atau khalayaknya. Menurut Willam S. Howwel, hiburan bisa 
digunakan untuk meregang ketegangan dan melunakkan potensi pertentangan atau
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friksi. Tulisan yang bersifat menghibur biasanya dalam bentuk karangan khas 
(feature) dan fiksi seperti novel, cerpen, dan puisi. 
d. Memengaruhi (to influence), maksudnya bahwa media massa dapat 
memengaruhi pembacanya. Baik pengaruh yang bersifat pengetahuan (cognitive), 
perasaan (afektive), maaupun tingkah laku (conative). 
e. Memberika n respon sosial (to social responsibility), maksudnya dengan adanya 
media massa baik penulis dan pembaca dapat menaggapi fenomena dan situasi sosial 
atau keadaan sosial yang terjadi. 
f. Penghubung (to linkage), maksudnya bahwa media massa dapat 
menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam masyarakat yang tidak bisa dilakukan 
secara perseorangan baik secaara langsung maupun tidak langsung. Misalnya ketika 
terjadi busung lapar yang melanda suatu daerah tertentu, dengan adanya informasi 
dari media massa, bencana tersebut bisa teratasi.
15
   
Jenis media massa berbasis cetak yang sampai saat ini populer yaitu majalah. 
Majalah dalam bahasa Ingris disebut Magazine, perodical, glossies, atau serials yaitu 
penerbitan yang dicetak menggunakan tinta pada kertas, diterbitkan berkala, misalnya 
mingguan, dwimingguan, atau bulanan.
16
 Didalam majalah terdapat berbagai macam 
rubrik yang bervariasi dengan bahasa yang ringan dan mudah dimengerti masyarakat. 
Dalam pembagiannya majalah berdasarkan jenisnya terbagi atas beberapa 
yaitu Majalah Olahraga, Berita, Remaja, Sastra, Ilmu Pengetahuan tertentu, dan 
sebagainya. Penerbitan berkala Sebagai proses, kegiatan publikasi selalu melibatkan 
fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, 
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dan pengontrolan. Karena itu, manajemen penerbitan menurut Iriantara (tanpa tahun) 




Majalah bukan hanya dinikmati oleh kalangan atas saja melainkan dinikmati 
pula oleh kalang bawah, itu artinya majalah mampu menyebar luaskan dan meratakan 
pembagian informasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu yang menarik 
diperbincangkan masyarakat  yaitu pada kategori Politik Seperti yang diterbitkan oleh 
Majalah Tempo tiap satu kali dalam seminggu. Informasi yang dikemas secara 
menarik menggunakan sampul-sampul berisi ilustrasi atau foto membuat majalah 
tidak hanya digemari karena isi muatan informasi tekstual di dalamnya namun juga 
ditunjang dari sisi informasi visual 
Informasi secara visual merupakan muatan pesan yang disampaikan melalui 
gambar, tanda atau kode. Memaknai sebuah gambar (informasi visual)  tidak 
semudah mencerna informasi tekstual, tentunya ada berbagai teori yang di gunakan 
agar pesan yang dimuat dalam gambar dapat diketahui.  
Pada pembagiannya Muchtar Lubis seorang jurnalis sekaligus pengarang 
ternama asal indonesia kelahiran Padang, Sumatra Barat, 7 Maret 1922 membagi 
majalah dalam dua golongan yaitu : 
1. Majalah Umum 
 Majalah yang berisikan tentang politik, kebudayaan, fiksi, karangan, pengetahuan 
umum, pelipur lara, hiburan, olahraga, film, dan sebagainya. 
2.  Majalah Khusus 
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Majalah yang hanya berisikan mengenai bidang khusus, seperti majalah wanita, 
majalah pria,majalah remaja, dan anak-anak. Majalah yang ddemikian memiliki 
perasaan yang cukup luas terutama di kota-kota besar.
18
 
 Tampilan tata letak merupakan hal utama dalam pembuatan majalah. Dapat 
dilihat dari sampul-sampul yang sederhana, dan tidak amburadur sehingga kesan 
menimbulkan kesan nyaman saat melihat majalah. Perwajahan disini dilakukan oleh 
seorang berkeahlian khusus di bidang desain dan tata letak (Lay Out). 
 Banyaknya gambar dalam majalah membuat LayOuter betul betul harus 
memperhatikan porsi gambar terhadap teks atau topik yang akan dibahas. Lagi-lagi 
pesan visual dari gambar menjadi pertimbangan baik itu dari segi bentuk, ukuran, dan 
posisi gambar. 
 Berbeda dengan surat kabar yang mampu terbit setiap hari dengan berita 
terkini, majalah memiliki waktu terbit secara berkal akan tetapi pada posisi ini 
majalah mampu menelaah dan menyajikan informasi secara mendalam.    
B. Karikatur Pada Media Cetak 
1. Sejarah Perkembangan Karikatur 
Karikatur adalah gambar atau penggambaran suatu objek konkret dengan cara 
melebih-lebihkan ciri khas objek tersebut. Kata karikatur berasal dari 
kata Italia caricare yang berarti memberi muatan atau melebih-lebihkan. Karikatur 
menggambarkan subjek yang dikenal dan umumnya dimaksudkan untuk 
menimbulkan kelucuan bagi pihak yang mengenal subjek tersebut. Karikatur 
dibedakan dari kartun karena karikatur tidak membentuk cerita sebagaimana kartun, 
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namun karikatur dapat menjadi unsur dalam kartun, misalnya dalam kartun 
editorial. Orang yang membuat karikatur disebut sebagai karikaturis.
19
 
Karikatur berasal dari kata caricare (bahasa Itali) yang maknanya memberi 
muatan atau tambahan ekstra. Karikatur telah berkembang sjak abad ke-18 terutama 
di Perancis. Karikatur sudah sedemikian lama merebak kesegala penjuru 
dunia,sebagai “seni khusus” gambar distortif wajah dan figur tokoh masyarakat.
20
 
Menelisik kembali tentang sejarah karikatur di Indonesia sampai saat ini tidak 
lepas dari sejarah bangsa Indonesia. Sejarah itu sendiri pernah dipamerkan oleh 
Erasmus Huis pada pameran Kartun Politik Tua pada tahun 2007. Terdapat 10 karya 
kartunis belanda yang saat itu dimuat dalam Harian Het Zondagsbland dan De 
Notenkrakter serta De Vlam dipamerkan. Tahun 1907, terbitlah Denoten Krakter 
sebagai pengganti Het Zondagsblad. Nomor perdayanya terbit pada 5 Januari 1907 
dengan program yang berjudul “Program Kita” yang menampilkan karikatur boneka 
kayu beropi phrygysch (lambang kebebasan) dengan mulut bergigi tajam menerkam 
kepala seorang lelaki berpakaian mentreng, sementara tuan tuan bertopi tinggi 
(lambang kaum kapitalis dan golongan Kristen) lari tunggang-langgang yang 
merupakan karya dari Albert Hahn. 
De Nonkarakter sepanjang sejarahnya selalu membersihkan karangan dan 
kisih-kisi satire, termasuk puisi dan iklan yang dibuat-buat dan halaman dekatnya 
yang selalu dibuat karikatur. Albert Hann merupakan karikaturis yang produktif pada 
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penerbitan majalah ini. Karikatur-karikatur yang terbagi dalam kategori Colonial 
Capitalism, Awakening, Clericalism, dan Others ini berusaha mengecam cara-cara 
yang dipakai Belanda dalam memaparkan bagaimana di Indonesia. Misalnya saja 
pada cara yang digunakan militer menyerbu Aceh dan Bone.  
Kecaman ini tertera jelas pada sebuah karikatur karya Leen Dert Jordan yang 
terbit 20 September 1926 mengenai pemberontakan di Jawa Barat. Karikatur itu 
menggambarkan seorang militer Belanda memegang cambuk dan menginjak seorang 
pribumi (orang Indonesia). Dalam karikatur tersebut tertera “Bijaksanalah-Kejahatan 
Tak Dapat Dilenyapkan Dengan Cambuk..Malah Kian Merusaknya”. 
Selain mengecam kekerasan dan penendasan Belanda, para kartunis ini juga 
mengecam para misionis yang membawa misi kristenisasi di Indonesia. Salah satunya 
terlihat dalam sebuah karikatur yang terbit 17 Januari 1914. Karikatur tersebut Berisi 
kalimat: “We, With our cultur, stand on highher groundthan Islam which is produce 
crafts. Therefore,to achieve culture we must import it”.
21
 
2. Karikatur dan pesan Media 
Karikatur pada media massa bukanlah gambar asal, melainkan seorang 
karikaturis harus tahu makna yang terkandung pada gambar yang dibuatnya, dalam 
artian satu naskah dimuat dan disederhakan ke dalam sebuah gambar. Pada tahap 
inilah yang membuat gambar karikatur berbeda dengan gambar yang lain. Karikatur 
selalu menampilkan sosok figur atau tokoh dalam kriktik sosial dengan 
menyandingkan kelucuan dan kejenakaan di dalamnya. 
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Media massa khususnya media cetak sangat berperan penting untuk menarik 
perhatian pembaca, namun buakn hanya itu karkatur memiliki fungsi lain diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Fungsi menghibur, kartun atau karikatur akan menghibur pembaca setelah 
membaca berita-beritanya yang sifatnya serius dan menyerap banyak perhatian. 
Fungsi pengawasan, dalam penciptaannya kartun dan karikatur selain ditujukan 
untuk menghibur juga banyak difungsikan sebagai wahana kritik sosial terhadap 
segala ketimpangan yang terjadi di tengah masyarakat. 
2. Fungsi pendidikan, yaitu meningkatkan kemampuan berpikir dan perenungan 
bagi penikmatnya meskipun mediumnya adalah humor. 
3. Fungsi informatif, seperti halnya media massa, kartun dan karikatur yang 
terdapat dalam media cetak berfungsi sebagai wahana media informasi bagi 
khalayak pembaca mengenaisegala hal yang terjadi di tengah masyarakat.  
4. Fungsi pengawasan, dalam penciptaannya kartun dan karikatur selain ditujukan 
untuk menghibur juga banyak difungsikan sebagai wahana kritik sosial terhadap 
segala ketimpangan yang terjadi di tengah masyarakat.
22
 
C. Analisis Semiotika 
1. Pengertian Analisis Semiotika 
Analisis merupakan suatu kegiatan mencari tahu sesuatu lalu 
mendefinisikannya dalam bagian-bagian kecil atau denga kata lain menggolongkan 
dan menganalisa sesuatu dan menghubugkannya satu sama lain.  
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Dalam Wikipedia menjelaskan mengenai semiotika yaitu ilmu ketandaan (juga 
disebut studi semiotik dan dalam tradisi Saussurean disebut semiologi) adalah studi 
tentang makna keputusan. Ini termasuk studi tentang tanda-tanda dan proses tanda 
(semiosis), indikasi, penunjukan, kemiripan, analogi, metafora, simbolisme, makna, 
dan komunikasi. Semiotika berkaitan erat dengan bidang linguistik, yang untuk 
sebagian, mempelajari struktur dan makna bahasa yang lebih spesifik.  
 Sedangkan bagi kelompok semiotik pesan adalah sebuah konstruksi dari 
tanda-tanda, yang akan memproduksi makna melalui interaksi dengan 
audiens/penerima. 
audiens/penerima. Pengirim, yang mendefenisikan sebagai transmiter dari pesan 
mengalami penurunan peranan/tingkat kepentingan.
23
 
 Namun, berbeda dari linguistik, semiotika juga mempelajari sistem-sistem 
tanda non-linguistik. Semiotika sering dibagi menjadi tiga cabang: 
a. Semantik: hubungan antara tanda dan hal-hal yang mereka lihat; denotata mereka,    
atau makna 
b. Sintaksis: hubungan antara tanda-tanda dalam struktur formal 
c. Pragmatik: hubungan antara tanda dan tanda-menggunakan agen 
Semiotika sering dipandang memiliki dimensi antropologis penting; 
misalnya, Umberto Eco mengusulkan bahwa setiap fenomena budaya dapat dipelajari 
sebagai komunikasi.
[1]
Namun, beberapa ahli semiotik fokus pada dimensi logis dari 
ilmu pengetahuan. Mereka juga menguji area untuk ilmu kehidupan - seperti 
bagaimana membuat prediksi tentang organisme, dan beradaptasi, 
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semiotik relung mereka di dunia (lihat semiosis). Secara umum, teori-teori semiotik 
mengambil tanda-tanda atau sistem tanda sebagai objek studi mereka: komunikasi 




Warana pada semiotika selain sebagai pelengkap juga memiliki makna 
dibaliknya, berikut beberapa warna dan makna warna tersebut : 
a. Warna merah adalah warna yang beraura kuat, memberi arti gairah dan memberi 
energi untuk menyerukan terlaksananya suatu tindakan. Dalam psikologi warna 
merah memberi arti sebuah simbol keberanian, kekuatan dan energi, juga gairah 
untuk melakukan tindakan (action), serta melambangkan kegembiraan. 
Negatifnya warna merah identik dengan kekerasan. Untuk menjaga 
keseimbangannya warna merah baik jika dipadukan dengan warna biru muda. 
Dalam makna yang positif warna merah adalah simbol keberanian. 
b. Oranye merupakan kombinasi antara warna merah dan kuning. Warna oranye 
memberi kesan hangat dan bersemangat serta merupakan symbol dari 
petualangan, optimisme, percaya diri dan kemampuan dalam bersosialisasi. 
Warna oranye adalah peleburan dari warna merah dan kuning, sama-sama 
memberi efek yang kuat dan hangat. 
c. Warna kuning memberi arti kehangatan dan rasa bahagia dan seolah ingin 
menimbulkan hasrat untuk bermain. Dengan kata lain warna ini juga 
mengandung makna optimis, semangat dan ceria. 
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d. Warna biru umumnya memberi efek menenangkan dan diyakini mampu 
mengatasi insomnia, kecemasan, tekanan darah tinggi dan migraine. Didalam 
dunia bisnis warna biru disebut sebagai warna corporate karena hampir sebagian 
besar perusahaan menggunakan biru sebagai warna utamanya. 
e. Warna coklat adalah salah satu warna yang mengandung unsur bumi. Dominasi 
warna ini akan memberi kesan hangat, nyaman dan aman. Secara psikologis 
warna coklat akan memberi kesan kuat dan dapat diandalkan. Warna ini 
melambangkan sebuah pondasi dan kekuatan hidup. 
Kelebihan lainnya adalah warna coklat dapat menimbulkan kesan 
modern, canggih dan mahal karena kedekatannya dengan warna emas. Biasanya 
rumah-rumah mewah menerapkan warna-warna bernuansa coklat, hal ini 
memberi kesan ketengan jiwa tersendiri bagi pemiliknya. 
Coklat akan berkesan buruk jika dikombinasikan dengan warna lain yang 
tidak tepat, semisal ungu dan biru. Dalam hal yang negatif coklat dianggap 
sebagai warna kotor dan tidak ada kejujuran. Untuk itu warna ini tidak baik 
sebagai simbol sebuah hubungan. 
f. Pink atau merah muda merupakan warna campuran antara warna merah dan 
putih. Namun secara keseluruhan, terdapat arti warna yang berbeda apabila 
dibandingkan dengan kedua warna asalnya. 
Makna warna ini merepresentasikan prinsip feminim dan banyak disukai 
oleh para wanita, auranya yang kuat memberi benak kita nuansa kelemah 
lembutan, peduli, dan romansa.
25
 








2. Teori Analisis Semiotika Charles Sander Pierce 
 Memahami semiotika dalam komunikasi yaitu mencakup tetang tanda dan apa 
pesan yang ingin disampaikan dari tanda tersebut. Salah seorang tokoh semiotika 
sekaligus pemikir argumentatif dan filusuf Amerika Charles Sander Pierce. 
Pierce lahir pada tahun 1839 ditengah-tengah keluarga intelektual. Ayahnya 
bernama Benyamin yaitu seorang profesor matematika pada Universitas Harvard. 
Sejalan dengan itu Pierce berkembang pesat dalam pendidikannya setelah menerima 
gelar BA pada tahun 1862 dan M.A dan B.Sc pada tahun 1863 di Universitas 
Harvard. 
Teori dari Pierce seringkali disebut sebagai „Grand Theory‟ dalam Semiotika. 
Karena gagasan pierce bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua sistem 
penandaan. Pierce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan 
menggabungkan kembalu semua komponen dalam struktur tunggal.
26
  Menurutnya 
sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain dalam beberpa hal atau 
kapasitas. Atau dengan kata lain suatu tanda mewakili muatan pesan didalamnya. 
Charles Sanders Pierce dalam lingkungan semiotik melihat sebuah tanda, 
acuan dan penggunanya sebagai tiga titik dalam segitiga. Pierce yang biasanya 
dipandang sebagai pendiri tradisi semiotika Amerika menjelaskan modelnya secara 
sederhana yaitu tanda sebagai sesuatu yang dikaitkan kepada seseorang untuk sesuatu 
dalam beberapa hal atau kapasitas dan seringkali mengulang-ulang pernyataan bahwa 
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Tanda yang ditafsirkan dalam benak seseorang merupakan salah satu bentuk 
kerja teori dari Pierce, dimana pada sebuah tanda akan berkembang menjadi sebuah 
informasi dan informasi itulah yang merupakan hal utama yang disampaikan namun 
melalui sebuah tanda. Dalam penerapannya Pierce menggolongkan tiga  yaitu ( A) 
sebagai tanda yang digunakan, (B) adalah objek yang sebenarnya, dan (C) yang 
merupakan orang yang menyimak dan mencoba menafsirkan 
Pierce melakukan klarifikasi terhadap suatu tanda dengan menggunakan tipe-
tipe tanda yang dibaginya menjadi tiga bagian yaitu Ikon, Indeks, dan Simbol. 
1. Ikon  
Adalah tanda yang mengandung kemiripan „rupa‟ sehingga tanda itu mudah 
dikenalioleh pemakainya. Didalam ikon hubungan antara reprsentamen dan objeknya 
terwujud sebagai kesamaan dalam beberapa kualitas. Contohnya sebagian besar 
rambu lalulintas merupakan tanda yang ikonik karena „menggambarkan‟ bentuk 














  Adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal atau eksistensial diantara 
representamen dan objeknya. Di dalam indeks, hubungan antara tanda dengan 
objeknya bersifat konkret, aktual dan biasanya melalui suatu cara yang sekuensial 
atau kausal. Contoh jejak telapak kaki diatas permukaan tanah, misalya, merupakan 
indeks dari kehadiran seorang tamu di rumah kita. 
3. Simbol  
Merupakan jenis tanda yang bersifat abriter dan konvensional sesuai 
kesepakatan atau konvensi sejumlah orang atau masyarakat. Tanda-tanda kebahasaan 
pada umumnya adalah simbol-simbol. Tak sedikit dari rambu lalulintas yang bersifat 
simbolik. Salah satu contohnya adalah rambu lalulintas.
28
   
Selain itu Pierce juga menggolongkan tanda kedalam 10 jenis yaitu : 
1. Qualisign, yakni kualitas sejauh yang dimiliki tanda. Kata keras 
menunjukkan kualitas tanda. Misalnya, suaranya keras yang menandakan orang 
itu marah atau ada sesuatu yang dinginkan.   
2. Iconic Sinsign, yakni tanda yang memperlihatkan kemiripan. Contoh : 
foto,diagram, peta, dan tanda baca. 
3. Rhematic Indexical Sinsign, yakni tanda berdasarkan engalaman 
langsung, yang secara langsung menarik perhatian karena kehadirannya 
disebabkan oleh sesuatu. Contoh: pantai yang sering merenggut nyawa 
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orang yang mandi di situ akan dipasang bedera bergambar tengkorak yang 
bermakna berbahaya, dilarang mandi disini 
4.  Dicent Sinsign, yakni tanda yang memberikan informasi tentang suatu. 
Misalnya, tanda larangan yang terdapat di pintu kantor. 
5. Iconic Legisign, yakni tanda yang menginformasikan norma atas hukum. 
Misalnya rambu lalulintas. 
6. Rhematic Indexcical Legisign, yakni tanda yang mengacu kepada objek 
tertentu, misalnya kata ganti penunjuk. Seorang bertanya “Mana buku itu?” 
dijawab “Itu!”. 
7. Dicent Indexical Legisign, yakni tanda ang bermakna informasi dan menunjuk 





8. ambulans menandakan ada orang sakit atau orang celaka yang tengah 
dilarikan ke rumah sakit. 
9. Rhematic Symbol atau Symbolic Rheme, yakni tanda yang dihubungkan 
dengan objeknya melalui asosiasi ide umum. Misalnya, kita melihat gambar 
harimau. Lantas kita katakan demikian. Karena ada asosiasi antara gambar 
dengan benda atau hewan yang kita lihat yang namanya harimau. 
10. Dicent Symbol atau Proposition (proporsi) adalah tanda yang langsung 
menghubungkan dengan objek melalui asosiasi dalam otak. Kalau seorang 
berkata, “Pergi!” penafsiran kita langsung berasosiasi pada otak, dan sementara 
kita pergi. Padahal proposisi yang kita dengar hanya kata. Kata-kata yang kita 
yang kita gunakan dan membentuk kalimat, semuanya adalah pro posisi yang 
mengandung makna yang berasosasi di dalam otak. Otak secara otmatis dan 
cepat menafsirkan proposisi itu, dan seseorang segera menetapkan pilihan atu 
sikap. 
11. Argument, yaki tanda yang merupakan iferens seseorang terhadap sesuatu 
berdasarkan alasan tertentu. Seseorang berkata “Gelap” orang itu berkata gelap 
sebab ia menilai ruang itu cocok dikatakan gelap. Dengan deimikian argumen 
merupakan tanda yang berisi penilaian atau alasan, mengapa seseorang berkata 
begitu. Tentu saja penilaian tersebut menganddung kebenaran.
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D. Semiotika Dalam Pandangan Islam 
  Sebagai mahluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, tentunya 
harus terjalin pula hubungan yang baik dia antara mereka dalam menjaga hubungan 
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sosial maupun lingkungannya. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran Surah Al-
Baqarah ayat 30 : 
                              
                              
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, “ Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi “ Mereka berkata, “ Apakah Engkau hendak menjadikan 
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih 
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “ Sungguh, Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui. 
  Komunikasi merupakan satu komponen yang sangat pening dalam sejarah 
peradaban manusia baik itu komuikasi verbal dan nonverbal dimana diantaranya tidak 
lepas dari yang namanya tanda atau lebih dikenal dengan Semiotika. penulis harus 
tetap konsisten pada fakta yang merupakan realita atau yang benar-benar terjadi. 
Bahkan, fakta merupakan “data suci” yang harus ada, sehingga penulisan jurnalisme 
sastra harus dilengkapi juga dengan foto, gambar, bahkan video sebagai kefaktaanya 
selain jawaban dasar rumus 5W+1H tetap ada
30
 
  Islam mempelajari tanda merupakan hal yang wajib dilakukan agar manusia 
sadar akan keberadan pecipta. Allah SWT memag tidak tidak terlihat namun dapt 
dirasakan dengan keimanan dan keyakian. Namun dari hal tersebut hakikat Allah 
dapat diketahui melalui alam semesta yang terbentang luas. Langit bumi, bumi 
beserta isinya, pergantian siang dan malam, fenomena alam, kelahiran dan kematian 
merupakan tanda akan adanya Allah SWT. 
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  Berkaitan dengan hal tersebut Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman agar senantiasa memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Nya disebutkan 
dalam surah Al-Jaatsiyah ayat 1-3 : 
                               
      
Haa Miim kitab (ini) diturunkan dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) untuk orang-orang yang beriman. (QS. Al-Jaatsiyah ayat:3 ).
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Akhir surah yang berbicara tentang al-Qur‟an dan bahwa ia dipermudah oleh 
Allah swt. dengan diturunkannya dalam bahasa Arab. Surah inipun dimulai dengan 
menguraikan tentang al-Qur‟an yang diantara lain dipermudah turunnya secara 
berangsur. Disini Allah berfirman:Ha,Mim, al-Qur‟an ini dirturunkan secara 
berangsur dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sungguh Pada 
penciptaan  dan sistem kerja semua langit dan bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda 
kebesaranserta kekuasaan Allah untuk orang-orang mukmin yang mantap imannya 
karena mereka juga yang memperhatikan juga menarik pelajaran dari fenomena alam 
raya ini 
Ha,Mim. Surah ini diawali dengan dua fonem Arab, sebagaimana halnya cara 
al-Qur‟an dalam mengawali beberapa surah dengan menyebutkan fonem-fonem 
tertentu, untuk mengisyaratkan betapa orang-orang musyrik tidak mampu membuat 
sesuatu seperti al-Qur‟an. Padahal, al-Qur‟an sendiri menggunakan huruf dan fonem 
yang mereka gunakan dalam percakapan sehari-hari. Rujuklah ke surah-surah yang 
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dimulai dengn huruf dan fonem serupa untuk memahami perbedaan pendapat ulama 
tentang makna dan makna dan maksud serta fonem itu. 
Dengan ayat dua di atas menyebutkan dua sifat Allah yakni al-Aziz dan al-
Hakim untuk mengisyaratkan bahwa ia adalah kitab yang tidak ada antaranya, 
mengalahkan argumentasi para penentangnya bahkan mengalahkan mereka melalui 
tantangannya. Dan dalam saat yang sama kitab ini penuh hikmah serta Allah 
menurunkannya pada orang yang tepat juga melalui cara yang tepat pula. 
Firman-Nya: (            ) ‘Sesungguhnya pada langit dan 
bumi‟ yakni pada wujud dan sistem kerjanya, bukan apa yang terdapat pada 
keduanya. Memang pada langit dan bumi banyak ayat-ayat/tanda-tanda, tapi itu jika 
diihat dari fenomenanya, ini seperti firman Allah: 
          
„Di bumi terdapat ayat-ayat‟, yakni banyak tanda-tanda bagi orang-orang yang 
yakin (Qs-adz-Dzariyat:20). Dengan demikian ayat yang ditafsirkan ini bagaikan 
menyatakan, bahwa sesungguhnya tiada Tuhan Pencipta, maka langit dan bumi tidak 
akan terwujud, dan kalu seandainya Pencipta berbilang, pastilah sistem kerjanya akan 
kacau, derta tidak akan ditemukan bagaimana keadaannya sekarang ini, berjalan 
dengan sangat tertib dan juga harmonis.
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Berkenaan dengan tanda-tanda atau semiotika, ayat Alquran memang selalu 
menggambarkan sesuatu dengan perumpamaan. Gambaran tentang bagaimana 
indahnya kehidupan di surga, deritanya balasan di neraka, dan dahsyatnya saat tiba 
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hari Kiamat, semua ditampilkan dengan tamtsil atau perumpaan. Perumpamaan ini, 
kata Nurcholish Madjid dalam bukunya Cendekiawan dan Religiusitas 
Masyarakat digunakan sebagai bahasa yang dipahami manusia untuk melukiskan 
sesuatu yang sesungguhnya tidak terlukiskan. Alquran pun menjelaskannya dalam 
surat Sajdah:17, 
                             
Maka tak seorangpun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan. (surat Sajdah:17).
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Menegaskan ayat tersebut, Allah Swt. pernah bersabda dalam hadis 
qudsi “Aku sediakan untuk para hambaku yang saleh sesuatu yang tak pernah terlihat 
oleh mata, tak pernah terdengar oleh telinga, dan tak pernah terbesit dalam hati.” 
Dari sini kemudian tidak benar jika kita memahami surga dan neraka secara 
leksikal. Setiap penggambaran yang digunakan oleh Alquran dan disampaikan 
dengan bahasa manusia itu tidak dapat dipandang sebagai sebuah realitas harfiah. 
Semuanya hanyalah lambang-lambang yang digunakan agar manusia dapat 
memahaminya dengan menyeberangi/meng-i‟tibar ungkapan harfiah itu menuju 
maknanya yang tersembunyi. Dan karena realitas itu memang benar-benar tidak 
tergambarkan atau tidak terjangkau oleh akal manusia, maka pemahaman itu tidak 
pernah bersifat akhir/final. 
Terkait yang diungkapkan Netton tentang adanya segi-segi lahiri dan batini 
yang luas dalam Alquran, para ulama sejak awal perkembangan pemikiran Islam 
telah terpecah menjadi beberapa kubu. Di kalangan mereka ada yang dikenal dengan 
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kaum Zahiri, yakni mereka yang memahami teks-teks suci secara lahiriah atau 
harfiah. Dan ada yang dikenal sebagai kaum Batini atau mereka yang memahami teks 
suci menurut tafsiran esoteris atau makna batin.
34
  
  Perintah manusia diwajibkan untuk memerhatikan tanda-tanda kebesaran 
Allah selain pada al-qur‟an juga diperkuat dengan hadist. Salah satunya yaitu yang 
terdapat pada hadist (Bukhari-983): 
 
ثَنَا إِْبَراِهيُم ْبُه ُحَمْيٍد، َعْه إِْسَماِعيَم، َعْه قَْيٍس، قَاَل: َسِمعْ  ثَنَا ِشَهاُب ْبُه َعبَّاٍد، قَاَل: َحدَّ ُت أَبَا َحدَّ
ْمَس َوانقََمَر الَ يَْنَكِسفَاِن ِنَمْىِت أََحٍد ِمَه إِنَّ انشَّ »َمْسعُىٍد، يَقُىُل: قَاَل اننَّبِيُّ َصهَّى هللاُ َعهَْيِه َوَسهََّم: 
ِ، فَِإذَا َرأَْيتُُمىُهَما، فَقُىُمىا، فََصهُّىا  اننَّاِس، َونَِكنَُّهَما آيَتَاِن ِمْه آيَاِت َّللاَّ
(BUKHARI - 983) : Telah menceritakan kepada kami Syihab bin 'Abbad 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Humaid dari Isma'il dari 
Qais berkata, "Aku mendengar Abu Mas'ud berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami 
gerhana disebabkan karena matinya seorang dari manusia, tetapi keduanya 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat 
gerhana keduanya maka berdirilah untuk shalat." 
 Proses terciptanya langit dan bumi, bergantinya siang dan malam, hingga 
kematian seorang manusia merupakan tanda-tanda kebesaran Allah SWT. dari 
penjelasan ayat kemudian dipertegas kembali dengan sebuah hadist maka dapat 
disimpulkan bahwa manusia memang diperintahkan untuk melihat dan 
memperhatikan ciptaannya agar manusia sadar dan yakin akan keberadaan Allah 
sehingga keimanan manusia dapat terjaga dan lebih taat dalam beribadah. 
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An-Naba (berita yang penting), hanya digunakan bila ada peristiwa yang 
sangat penting, besar, berbeda dengan khabar yang pada umumnya digunakan juga 
untuk berita-berita sepele. Bahkan sementara ulama menyatakan bahwa berita baru 
dinamai naba‟ apabila mengandung manfaat besar dalam pemberitaannya, adanya 
kepastian atau paling tidak dugaan besar tentang kebenarannya
35
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A. Rencana Waktu Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan majalah Tempo pada kasusus BLBI  sebagai 
objek yang akan diteliti dengan menggunakan pendekatan semiotika. Penelitian 
dimulai dengan mengumpulkan karya  karikatur majalah Tempo sebanyak 2 terbitan 
yang memuat kasus korupsi BLBI. 
Rencana waktu penelitian yang mengangkat judul “ANALISIS SEMIOTIKA 
KARIKATUR KASUS KORUPSI DANA BANTUAN LIKUIDITAS BANK 
INDONESIA (BLBI) PADA MAALAH TEMPO” akan dilaksanakan selama satu 
bulan terhitung dari bulan September hingga Oktober 2019. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian subjektif yang 
menggunakan manusia sebagi instrumen dalam menalar sesuatu. Disesuaikan dengan 




Umumnya penelitian kualitatif bersifat kritis dengan menggali informasi 
secara mendalam, hal ini mengacu pada pertanyaan “mengapa” sebagai pondasi 
dalam jenis penelitain ini. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif (hipotesa) ataupun 
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menggunakan metode empirisme sebagai acuan, mendapatkan data tersirat dan 




C. Subjek dan Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono 
(2012), objek penelitian adalah suatu atribut dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Objek penelitian ini adalah gambar karikatur 
majalah Tempo. 
Subjek penelitian adalah variabel melekat. Subjek penelitian adalah tempat 
dimana data untuk variabel penelitian diperoleh (Arikunto, 2010). Subjek yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kasus korupsi dana Bantuan Likiditas Bank 
Indonesia (BLBI) pada majalah Tempo.
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D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data-data terverivikasi terhadap sebuah 
peristiwa yang telah dilakukan. Sumber data pada penelitian ini meliputi komponen-
komponen yang terlibat dalam penelitian ini antara lain : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti sendiri atau dengan cara 
menganalisis sesuai dengan objek yang akan diteliti berupa gambar karikatur pada 
majalah Tempo terkait kasus korupsi dana Bantuan Likuiditas Bank Indonesia 
(BLBI). Juga di jelaskan bahwa data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh 
                                                          
37
Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan 
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan 








peneliti sendiri atau dirinya sendiri dengan cara mengumpkan langsung di lapangan. 
Seperti melakukan wawancara dan pengamatan dan lain lain. Ini adalah data yang 




2.  Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang berasal dari orang lain, bukan oleh peneliti itu 
sendiri. Data ini biasanya berasal dari penelitian yang dilakukan oleh lembaga atau 
organisasi. Contohnya data yang diambil dari jurnal, makalah, artikel, internet, dan 
sumber lainnya. Objek dari penelitian ini adalah gambar karikatur kasus korupsi dana 
Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) pada majalah Tempo. 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain, bukan peneliti 
itu sendiri. Data ini biasanya berasal dari penelitian lain yang dilakukan oleh 
lembaga-lembaga atau organisasi. Contohnya data yang diambil dari telaah pustaka, 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Dokumentasi adalah aktivitas atau proses sistematis dalam melakukan 
pengumulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan penyediaan dokumen untuk 
mendapatkan keterangan, penerangan pengetahuan dan bukti serta 
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merekap data adalah prosedur yang 
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang dikumpulkan, dalam hal ini 
peneliti mencari bukti-bukti gambar pada majalah kasusus terkait  kemudian 
mengumpulkannya untuk menjadi bahan penelitian. 
2. Riset kepustakaan adalah kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan 
dengan topik atau masalah yang menjadi objek penelitian.
42
 dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan data dan membaca literatur dari beberapa sumber seperti buku, 
internet, dan sebagiannya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 
sehingga dapatmengembangkan hasil research. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya dalam mengumpulkan data diperlukan instrumen yang tepat, 
hal ini karena data sendiri merupakan perwujudan dari kumpulan informasi yang 
dikumpulkan.  olehnya perlu ada instrumen yang menjadi alat dalam mengumpulkan 
data tersebut guna memperoleh data yang valid dan akurat. 
Suatu penelitian ditakar dari seberapa validnya data tersebut, penelitian akan 
lebih berharga dengan data-data yang kredibel didalamnya karena itu instrumen 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perolehan dari data tersebut, 
olehnya penting bagi peneliti dalam memperhatikan instrumen yang akan digunakan 
dalam meneliti. 
Adapun instrumen yang akan digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
datanya ialah : buku catatan dengan daftar data penelitian yang telah dipersiapkan, 
alat tulis, majalah dan laptop. 
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G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Sebagai suatu proses dalam penelitian, analisa data merupakan bagian yang 
amat penting dalam metode penelitian, karena dengan analisalah data tersebut dapat 
diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Oleh 
sebab itu metode deskriptif kualitatif bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. 
Analisis data kualitatif berkaitan erat dengan metode pengumpulan data, yaitu 
observasi dan wawancara ataupun focus group discussion. Bahkan terkadang suatu 
teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode pengumpulan data dan 
metode analisis data. 
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Menentukan teori yang dapat digunakan agar bisa menjadi jawaban dari satu 
fenomena merupakan hal penting yang harus diperhatikan. Analisis semiotika Charles 
Sander Pierce merupakan teknik anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
 Dalam penerapannya Pierce mengemukakan teori segitiga makna yang terdiri 
dari Tanda Objek, dan Interpretan. Bagi Pierce, tanda “is something which stands to 
some body for something in some some respect or capacity” menurutnya tanda adalah 
ssuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain dalam batas-batas tertetu.
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 Pierce membagi klasifikasi sebuah tanda menjadi tiga bagian yaitu Ground, 
Objek, dan Interpretan. Bentuk gambaran sederhana dari metode analisi semiotika 
Pierce yaitu sebagai berikut 
Tabel 3.1 
Analisis Teori Semiotika Charles Sanders Pierce 
Ground/Representasi Objek Interpretan 
1. Qualisign, kualitas 
suatu tanda pada 
majalah Tempo kasus 
korupsi dana Bantuan 
Likuiditas Bank 
Indonesia. 
2. Singsign, Peristiwa 
yang merupakan tanda 
pada majalah Tempo 
kasus korupsi dana 
Bantuan Likuiditas 
Bank Indonesia. 
3. Legisign, Hukum pada 
sebuah tanda pada 
majalah Tempo kasus 




1. Ikon yaitu tanda yang 
memiliki kualitas objek 
yang didenotasikan 
dalam hal ini pada 
majalah Tempo kasus 
korupsi dana Bantuan 
Likuiditas Bank 
Indonesia. 
2. Indeks yaitu tanda yang 
mendenotasikan suatu 
objek melalui bagaimana 
objek itu di pengaruhi 
dalam hal ini pada 
majalah Tempo kasus 
korupsi dana Bantuan 
Likuiditas Bank 
Indonesia. 
3. Simbol yaitu tanda yang 
konvensional dalam hal 
ini pada majalah Tempo 
kasus korupsi dana 
Bantuan Likuiditas Bank 
Indonesia. 
 
1. Rheme tanda 
kemungkinan kualitas 
yaitu bahwa ia 
mewakili objek yang 
mungkin ada dalam hal 
ini pada majalah 




2. Design yaitu tanda 
eksistensial suatu 
objek. dalam hal ini 
pada majalah Tempo 
kasus korupsi dana 
Bantuan Likuiditas 
Bank Indonesia. 
3. Argumen adalah tanda 
suatu hukum dalam hal 
ini pada majalah 











ANALISIS SEMIOTIKA KARIKATUR KASUS KORUPSI DANA BANTUAN 
LIKUIDITAS BANK INDONESIA (BLBI) PADA MAJALAH TEMPO 
A. Profil Majalah Tempo 
1. Sejarah Majalah Tempo 
 Majalah Tempo terbit pertama kali pada tanggal 6 Maret 1971. Majalah 
tersebut sebenarnya sudah mempunyai SIT (Surat Izin Terbit) pada tanggal 31 
Desember 1970 tetapi baru terbit kemudian. Tempo tidak mendapatkan kesulitan 
untuk mendapatkan SIT itu karena mendapat dukungan dari tokoh jurnalistik 
kondang Adam Malik dan juga Menteri Peneringan Budiardjo. 
Pada masa itu, prosedur pemberitaan media massa jauh lebih mudah  
dibandingkan dengan ketika Soekarno berkuasa. Akibatnya, banyak media massa 
bermunculan di zaman itu. Tempo tampaknya lahir di waktu yang tepat. Tempo 
tampaknya memang lahir pada waktu harapan akan adanya kebebasan pers begitu 
besar seiring dengan ditumbangkannya rezim demokrasi terpimpin yang begitu 
represif terhadap prinsip dan kebebasan pers itu. Pengurus Serikat Penerbit Surat 
Kabar (SPS) Pusat mengungkapkan adanya kecendrungan itu di dalam bukunya yang 
berjudul Garis Besar Perkembangan Pers Indonesia, sebagai berikut. 
“Sebagai diingat 1958 adalah tahun dimana masyarakat dan bangsa Indonesia 
sudah mulai memasuki iklim Konsepsi Presiden Soekarno, babak permulaan akan 
berakhirnya kehidupan liberalitas. Perubahan haluan itu kemudian diresmikan dengan 





  Menurut pengurus SPS, semua kegiatan pers di Indonesia sejak 
diberlakukannya dekrit tersebut dikendalika ke satu haluan yang sudah ditetapkan 
oleh pemerintah. SPS sendiri di reorganisasi oleh pemerintah menjadi SPS-OPS 
(Serikat Penerbitan Surat Kabar Organisasi Perusahaan Sejenis). 
Dengan cara itu, pemerintah mengendalikan seluruh program organisasi 
tersebut dengan mengambil alih hak SPS dalam menentukan pengurusnya atas dasar 
keterwakilan kelompok penganut idiologi Naskom. Bersamaan dengan itu, Partai 
Komunis Indonesia (PKI) tampil sebagai partai yang dominan karena menjadi partai 
pendukung Naskom. Selain itu, PKI juga memanfaatkan kebijakan pemerintah 
tersebut untuk kepentingannya sendiri, misalnya untuk menyerang partai-partai lain 
yang dianggap bersebrangan dengan kepentingan mereka. 
Majalah minguan ini terbit perdana pada April 1971, dengan berita utama 
mengenai cedera parah yang dialami Minami, pemain badminton andalan Indonesia 
di Asean Games Bangkok, Thailand Dimodali Rp 20 juta oleh Yayasan Jaya Raya 
milik pengusaha Ciputra; digawangi oleh mereka para seniman yang mencintai 
pekerjaannya dan para wartawan pengalaman yang dipecat atau keluar dari tempat 
kerja sebelumnya: Ekspres, Kompas, dan lainnaya. 
Para seniman dan wartawan itu ahdalah Goenawan Mohammad (Ketua 
Dewan Redaksi), Bur Rasuanto (Wakil Ketua), Usmah, Fikri Jufri, Cristianto 
Wibisono, Toeti Kakiailatu, Harjoko Trisnadi, Lukman Setiawan, Syu‟bah Asa, Zen 
Umar Purba, Putu Wijaya, Isna Sawitri, Salim Said, dan Lainnya.
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Satu orang kepercayaan dari yayasan jaya raya juga turut serta mengelola 
Tempo, yaitu Eric Samola.Mengapa bernama Tempo? Pertama singkat dan 
bersahaja,enak diucapkan oleh lidah orang Indonesia dari segala jurusan, kedua 
terdengar netral, tidak mengejutkan dan tidak merangsang, ketiga bukan simbol 
sebuah golongan, dan keempat Tempo adalah waktu. 
 Tempo menurut Time? Benar Tempo meniru waktu, selalu tepat, selalu baru. 
Kalimat ini diiklankan Tempo pada terbitan 26 Juni 1971 guna menjawab surat 
seseorang pembaca yang berkesimpulan bahwa tempo telah meniru Time. 
Kesimpulan yang wajar melihat sepintas cover Tempo memang mirip Time, segi 
empat dengan pinggiran merah. Bahkan, pada 1973 Time menggugat Tempo melalui 
pengacara Widjojo, namun akhirnya dapat diselesaikan dengan damai. 
 Edisi pertama Tempo laku sekitar 10.000 eksemplar. Kedua yang laku sekira 
15.000 eksemplar. Progres penjualan oplah ini menepis keraguan Zainal Abidin, 
bagian sirkulasi Tempo yang menganggap majalah ini tidak akan laku. Selanjutnya, 
oplah Tempo terus meningkat pesat hingga pada tahun ke-10, penjualan Tempo 
mencapai sekitar 100.000 eksemplar. 
  Dalam perjalanannya , terjadi dualisme kepemimpinan di tubuh Tempo antara 
Goenawan dengan Bur. Keduanya memiliki perbedaan ide dasar. Goenawan ingin 
Tempo bergaya tulis Feature (bercerita), sedangkan Bur cenderung ke news. 
Keduanya pun sering berbeda paham dan saling bertolak pendapat. Puncaknya pada 
saat Bur melemparkan air kopi ke arah Goenawan. Tindakan yang dianggap 
kelewatan oleh Goenawan hingga dia meminta kepada Eric Samola untuk 
memutuskan, apakah dia yang keluar atau Bur. Akhirnya Bur yang mengundurkan 





2. Visi dan Misi Majalah Tempo 
a. Visi 
Menjadi acuan dalam usaha meningkatkan kebebasan publik untuk berpikir 
dan berpendapat serta membangun peradaban yang menghargai kecerdasan dan 
perbedaan. 
b. Misi 
1. Menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas dari segala 
tekanan dengan menampung dan menyalurkan secara adil suara yang berbeda-
beda. 
2. Menghasilkan produk multimedia bermutu tinggi dan berpegang pada kode etik. 
3. Menjadi tempat kerja yang sehat dan menyejahterakan serta mencerminkan 
keragaman Indonesia. 
4. Memiliki proses kerja yang menghargai dan memberi nilai tambah kepada 
semua pemangku kepentingan. 
5. Menjadi lahan kegiatan yang memperkaya khazanah, artistik, intelektual, dan 
dunia bisnis melalui peningkatan ide-ide baru, bahasa, dan tampilan visual yang  
baik. 
6. Menjadi pemimpin pasar dalam bisnis multimedia dan pendukungnya.  
3. TagLine & Logo 
Tempo : “Enak di baca dan perlu”  
  Sebagai salah bentuk minset pemikiran dengan adanya logo Tempo pembaca 
sudah dapat menerka bahwa Tempo di kenal dengan salah satu media sumber 





  Tempo menggunakan tanda perusahaan dengan lambang huruf kapital T 
berwarna merah dan jenis tulisan Times New Roman. Selain itu tulisan TEMPO 
MEDIA GROUP di bawah sebagai penjelas agar pembaca mudah mengenali lambang 
yang sederhana dan mudah diingat.  
Gambar 4.1 









 Sumber: Dokumen Company Profile Tempo Media Group, 2018.
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4. Struktur Organisasi 
Seperti halnya organisasi atau media lain, Tempo juga memiliki ketentuan-
ketentuan yang mengatur mengenai prosedur, termasuk pembagian wewenang dan 
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Sumber : Dokumen Company Profile Tempo Media Group, 2018.
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5.  Kategori Publik 
Kategorik publik yang dituju Tempo yaitu mereka berlatar belakang kelas 
menengah ke atas seperti pejabat, dosen, pengusaha, , dan para pemegang jabatan 
strategis di instansi pemerintah dan swasta. Mereka adalah para pembaca yang 
memiliki kekuatan finansial yang besar. Iklan yang terbit juga dominan para 
pengusaha dan pedagang yang ingin memasarkan produk, sehingga iklan langsung 
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tiba di tangan pihak yang memiliki kekuatan finansial. Pemasaran Tempo juga 
beredar di berbagai kota.
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6. Tampilan Fisik 
Pada  majalah Tempo edisi 15-21 Juli 2019 yang berjudul “Gembira Bersama 
Temenggung” menjelaskan tentang pembebasan Syarifuddin Arsyad Temenggung 
dari statatus tersangka korupsi dana Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI). 
Bebasnya Temenggung membuat KPK kesulitan dalam mengusut keterliibatan 
Sjamsul Nursalim pada kasus BLBI yang merugikan negara sebesar 4,8 triliun. 


















































Sumber: Majalah Tempo edisi 16-22 Juli 2018 
Gambar 4.4 


























B. Penggunaan Tanda Pada Majalah Tempo 
Dewasa ini, karikatur menjadi berkembang karena tangan-tangan kreatif anak 
bangsa yang kerap digunakan untuk menyuarakan pendapatnya pada pemerintah. 
Karikatur menjadi sesuatu yang sangat menarik sebagai wahana sindiran pada 
pemerintah mengingat bahwa maraknya kasus-kasus yang dilakukan oleh para 
pemimpin  negara sehingga mengakibatkan bobroknya bangsa ini.  
  Sindiran yang dikemas dalam bentuk karikatur dimaksudkan untuk 
membungkus kegamblangan sebuah kritikan sehingga tidak menyinggung orang yang 
bersangkutan (dikritik). Selain itu pembaca akan memiliki penafsiran masing-masing 
sesuai dengan pengalaman intelektual yang dimiliki terhadap karikatur yang dibaca. 
penggunaan karikatur sebagai bentuk gambar komunikasi, memperjelas segala 
pemberitaan terkait. Karikatur di media massa menjadi salah satu komunikasi politik. 
Komunikasi politik dengan menggunakan media massa dinamakan komunikasi 
massa.  
 Komunikasi politik memiliki kaitan dengan komunikasi massa. Hal ini 
dikarenakan ciri-cirinya yang bersifat terbuka dan aktual, sehingga, banyak 
ditemukan komunikasi-komunikasi politik yang menggunakan media massa, seperti 
karikatur tentang kasus korupsi dana Bantuan Likuiditasa Bank Indonesia (BLBI). 
media massa memiliki beberapa fungsi sosial, yaitu fungsi informasi. Fungsi sosial 
menegaskan bahwa karikatur sebagai gambar komunikasi massa tidak hanya 
menyampaikan kritik sosial, akan tetapi juga dapat mendorong terbentuknya pendapat 
umum khalayaknya, sehingga memungkinkan munculnya pro dan kontra tentang nilai 
berita di dalamnya. Karikatur merupakan salah satu bentuk karya komunikasi visual 





Gambar berdiri sendiri dan memiliki subjek yang mudah di pahami sebagai 
simbol yang   jelas dan mudah dikenal, sehingga hanya melalui media gambar, orang 
dapat memahami isi pesan di dalamnya. Media adalah segala sesuatu sebagai saluran 
bagi seseorang yang menyatakan gagasan, isi jiwa, atau kesadarannya. Karikatur 
adalah salah satu media yang digunakan dalam mengekspresikan sesuatu yang 
dilukiskan melalui gambar. 
 Dalam hal ini tanda merupakan bentuk fisik yang dapat di tangkap oleh panca 
indra manusia, dan merupakan suatu yang merujuk hal lain di luar tanda itu sendiri. 
Berbicara mengenai konsep tanda maka tidak lepas keterkaitannya dengan konsep 
makna. Makna dalam sebuah tanda akan di interpretsikan oleh orang yang memaknai 
Perhatian peneliti tertuju pada sampul Majalah Tempo yang didalamnya 
terdapat penggunaan tanda melalui media karikatur. Kasus korupsi Bantuan Dana 
Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) yang menjadi objek penelitian peneliti  dimana 
terdapat dua sampul karikatur majalah yang menjadi tanda kasus tersebut yaitu 
terbitan edisi 16-22 Juli 2018 dengan judul Mandraguna Sjamsul Nursalim dan 












































Dua sampul karikatur tetang Pengusutan kasus korupsi dana BLBI yaitu 
majalah Tempo ediisi 16-22 Juli  dengan judul Mandraguna Sjamsul Nursalim dan 
edisi 15-21 Juli 2019 dengan judul Gembira Bersama Temenggung, digolongkan 
menjadi beberapa tanda seperti yang nampak pada gambar diatas. Pembagian ini 
digolongkan berdasarkan topik utama dalam majalah, berikut tanda-tanda yang 
terdapat pada sampul majalah : 
Tabel 4.1 
Pembagian tanda pada majalah 
 






Nursalim, edisi 16-22 
Juli 2018 
A Warna coklat kusam pada sampul 
majalah 
B Tetesan keringat di wajah petugas KPK 
C Masker berwarna merah muda 
D Petugas KPK 
E Tulisan „KPK‟ Pada pakaian petugas 
F Senjata api yang digunakan petugas 
G Sosok Sjamsul Nusalim sedang duduk di 
atas senjata milik petugas 








21 Juli 2019 
A Warna latar biru muda pada sampul 
majalah 
B Judul majalah 
C Karikatur Sjamsul Nursalim dengan 
ekspresi gembira 
D Dua sumbu pada balon udara 
E Tulisan „KPK‟ pada pakaian peugas 
F Petugas KPK  
G Rompi tahanan KPK 
H Karikatur Syarifuddin Arsyad 
Temenggung 






a. Penggunaan Tanda Warna  
Majalah Tempo menggunakan warna latar berbeda pada dua 
majalahnya.yaitu edisi 16-22 Juli 2018 yang berjudul „Mandraguna Sjamsul 
Nursalim‟, dan edisi 15-21 Juli 2019 berjudul „Gembira Bersama 
Temenggung‟. 
Warna cokelat kusam menjadi warna latar belakang pada majalah edisi 
pertama, sedangkan warna biru langit sebagai latar dari majalah kedua, 
menyesuaikan dengan tema dan isi berita utama dalam tabloid. 
b. Penggunaan Tanda Ikon Karikatur 
 Terdapat dua sosok yang digunakan dalam sampul majalah yaitu 
Sjamsul Nursalim dan  Syarifuddin Arsyad Temenggung. Keduanya 
merupakan tersangka dalam kasus korupsi dana Bantuan Likuiditas Bank 
Indonesia (BLBI). 
c. Penggunaan tanda Ekspersi  
Penggunaan eksperesi pada masing-masing majalah sesuai dengan 
maksud dari isi berita, pada sampil edisi 16-22 Juli 2018 digambarkan dengan 
tetesan keringat pada wajah petugas KPK. 
Sedangkan pada edisi 15-21 Juli 2019 yaitu sengan ekspresi gembira 
yang ditampakkan oleh Sjamsul Nursalim dan Syarifuddin Arsyad 
Temenggung. 
d. Penggunaan Tanda atribut KPK 
Kasus BLBI yang menjerat Sjamsul dan Syarfuddiin merupakan kasus 





sampul majalah selalu muncul sosok petugas dan atribut yang berkaitan 
dengan KPK seperti seragam dan rompi tahanan KPK. 
e. Penggunaan tanda benda 
 Majalah edisi 16-22 Juli 2018 menampilkan alat berupa senjata yang 
digunakan KPK serta masker berwarna merah muda yang dikenakan oleh 
petugas. Sedangkan pada edisi 15-21 Juli 2019 menampilkan balon udara 
sebagai alat yang digunakan oleh Sjamsul dan Syarifuddin. 
f. Penggunaan Judul 
 Pada edisi 16-22 Juli 2018 menggunakan judul „Mandraguna Sjamsul 
Nursalim‟ sedangkan pada majalah edisi 15-21 Juli 2019 berjudul „Gembira 
Bersama Temenggung. 
Kasus korupsi BLBI bukanlah kasus yang baru muncul belakangan dan hangat 
diperbincangkan, melainkan merupakan kasus yang telah lama terjadi. Berawal dari 
penerimaan dana BLBI pada tahun 1997-1998 sebasar Rp. 30,9 Triliun oleh pemilik 
Bank Dagang Nasional Indonesia (BDNI) Sjamsul Nursalim.  Dia juga menyebutkan 
bahwa pembayaran Rp 28 Triliun daalam bentuk aset perusahaan lain dan uang tunai. 
Setelah melakukan audiensi dengan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), 
mendapatkan informasi bahwa Sjamsul tidak mengungkapkan kondisi yang 
sebenarnya tentang utang petambak ke BDNI yang di jamin PT. Dipasena Citra 
Darmaja dan PT. Wachyuni Mandira, yaitu dua perusahaan yang ternyata merupakan 
kredit macet.  
Tahun 2002 Syarifuddin Arsyad Temenggung menjabat sebagai Kepala BPPN 
melakukan pertemuan rapat dengan Sjamsul untuk membahas mengenai utang 





menyatakn bahwa suaminya tidak pernah megungkapkan pernyataan yang tidak 
benar, hingga belakangan diketahui Syarifuddin memutuskan utang petani tambak 
Dipasena dianggap aset lancar sehinga tidak harus menambahnya lagi. 
Kasus dimulai pada saat dikeluarkannya Surat Keterangan Lunas (SKL) oleh 
Syarifuddin sebelum Sjamsul menyelesaikan kewajibannya. Hingga KPK 
menyelidiki kasus ini pada tahun 2012 lalu kemmudian menetapkan status tersangka 
kepada Syarifuddin Arsyad  lima tahun setelahnya.  
Terbitan edisi 16-22 Juli 2018 dengan judul Mandraguna Sjamsul Nursalim 
menampilkan sosok petugas KPK memegang senjata sambil membidik sasaran, 
sasaran yang dimaksud pada gambar adalah sosok Sjamsul Nursalim yaitu pemilik 
Bank Dagang Nasional Indonesia (BDNI) yang berstatus tersangka pada kasus BLBI 
dengan megenakan baju dan sepatu berwaarna merah muda  yang ternyata sedaang  
duduk santai diatas alat bidik. 
 Ekspresi lain diperlihatkan oleh sosok petugas KPK, nampak ketegangan 
terlihat dengan keringat yang tergambar menetes di wajah petugas. Tanda yang juga 
menarik perhtian yaitu pada masker yang digunakan petugas berwarna sama persis 
dengan  jas dan sepatu yang dikenakan oleh Sjamsul. Tidak terkecuali  warna latar  
yang digunakan pada sampul sangat  menggunakan warna yang tidak cerah dan lebih 
condong beerwarna kusam. Pemilhan warna sangat memengaruhi pesan yang akan di 
tangkap oleh komunikan, misalnya saja pada warna kusam  yang digunakaan pada 
latar gambar edisi ini yaitu melambangkan sebuah kebimbangan, misteri, atau 
musibah. 
 Sebuah tanda bermuatan pesan yang disajikan dalam bentuk gambar karikatur 





berupa teks judul menarik. Judul berita utama pada majlah tempo bisanya singkat 
namun padat mewakili maksud dari berita utama. 
 Tempo kemudian menerbitkan majalah edisi 15-21 Juli 2019 denga judul 
Gembira Berssama Temenggung yang merupakan lanjutan kasus dari korupsi dana 
BLBI yang sebelumnya telah diterbitkan di edisi 16-22 Juli. Gambar karikatur pada 
sampul majalah berisi pesan dari topik utama yang ingin disampaikan.  
 Sidang lanjutan dari kasus BLBI kembali dilaksanakan, saat itu musyawarah 
majelis hakim agung kasasi perkara Syarifudddin Arsyad Temenggung berjala alot. 
Dipimpin oleh Salman Luthan dengan kedua anggotanya Syamsul Rakan Chanigodan 
Muhammad Asikin saat itu.  
 Musyawarah tersebut tiap hakim berkukuh terhadap pendapat masing-masing. 
Ketiga hakim mempunyai pendapat berbeda tentang perkara kasus korupsi penerbitan 
surat keterangan lunas oleh Syarifuddin Arsyad Temenggung selaku Kepala Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Pada tahun 2004 surat tersebut ditujukan 
kepada Sjamsul Nursalim ketika itu selaku pemlik Bank Dagang Nasional Indonesia 
(BDNI) yang menjadii salah satu yang menerima Bantuan Likuiditas Bank Indonesia. 
 Salman Luthan selaku pimpinan sidang berbeda pendapat dengan kedua 
anggotanya tentang putusan kasus Syarifuddin. Salman berpendapat putusan majelis 
hakim Pengadilan Tinggi DKI Jakarta untuk Syarifuddin dirasa sudah tepat. 
Sebelumnya Syarifuddin dijatuhi hukuman 15 tahun penjara dan denda Rp 1 miliar.  
 Adapun hakim agung Syamsul Rakan Chaniago menolak putusaan pengadilan 
tinggi  DKI Jakarta.. ia mengatakan Syarifudddin merupakan urusan perdata. 





tindakan Syarifudddin hanya pelanggaran administrasi. Syamsul dan Asikin 
mengalahkan pendapat Salman. 
 Menurut notula rapat terakhir pada 29 Oktober, Syarifuddin menyimpulkan 
bahwa Sjamsul tidak melakukan interpresentasi atas utang tersebut sehingga ia tidak 
memerintahkan anak buahnya melakukan proses restrukturisasi. Setelah menganggap 
tidak ada masalah pada utang penambak, Syarifuddin meneken surat katerangan lunas 
untuk sjamsul atas kewajibannya sebagai obligor BLBI. Tindakan inilah yang 
menurut KPK serta hakim pengadilan negeri dan pengaddiln tinggi merupakan 
perbuaan pidana Syarifuddin. 
 Dengan dibebaskannya Syarfuddin maka pengusutan KPK atas kasus BLBI 
yang menyeret pemilik BDNI Sjamsul Nursalim akan sulit diungkap. Namun 
demikain KPK tidak akan berhenti mengusut kasus BLBI ini. Kasus inilah yang 
diangkat sebagai topik utama sampul majalah Tempo  pada edisi 15-21 Juli 2019.    
 Pada sampul majalah digambarkan dua sosok laki-laki yang sedang manaiki 
balon udara, keduanya adalah pemilik BDNI Sjamsul Nursalim dan kepala BPPN 
Syarifuddin Arsyad Temenggung, serta sosok petugas KPK yang nampak mengejar 
keduanya. Balon udara  digambarkan memilii dua buah sumbu api pembakaran 
sebagai sumber teaga agar balon udara bisa terbang tinggi, dan pada kedua sumbu 
balon nampak tergambar  lingkaran hitamm menyerupai mata dan goresan melengkug 
ke atas melambangkan seolah-olah orang tersenyum.  
 Sampul kemudian dipertegas dengan judul singkat namun mewakili isi dari 
laoporan utama yaitu “Gembira Bersama Temenggug”, dimana judul ini dilatar 
belakangi oleh dibebaskannya Syarifuddin melalui pengajuan kasasi yang dilakukan, 





 Pada bagian ini kita akan membahas mengenai tanda-tanda apa saja  yang 
digunakan pada majalah Tempo, baik itu tanda berupa gambar karikatur maupun teks 
atau tulisan yang ada pada sampul misalnya seperti judul dari majalah. Peneliti 
kemudian membagi dan mengklasifikasikan tanda tersebut. 
  Pengusutan kasus korupsi yang menyeret pemilik grup Gajah tunggal 
terancam mandek. Kasus yang panjang dan berlika-liku, demi mencari dalam dari 
kasus tersebut, hingga pada jatuhnya vonis hukuman terhadap tersangka yang 
menyebabkan kerugian besar bagi negara. 
Lanjutan dari edisi 16-22 Juli 2018 mengeni kasus BLBI terbit kurang lebih 
satu tahun berikutnya yaitu pada majlah Tempo edisi 15-21 Juli  20119, dimana pada 
sampul majalah digambarkan sosok Syarifuuddin Arsyad Temengguung menaiki 
balon udara bersama Sjamsul Nursalim lalu petugas KPK yang mengejar di 
bawahnya melihat keduanya pergi. 
Pengusutan kasus korupsi dana BLBI begitu rumit, apalagi setelah di 
kabulkannya kasasi atas perkara Syarifuddin oleh musyawarah majelis agung kasasi. 
Sebelumnya KPK mengusut mengenai korupsi dana BLBI sejak tahun 2013, dimana 
titik terang tentang kasus ini baru ditemukan dua tahun setelahnya sehingga dapat 
menyeret Syarifuddin yang disebut melakukan korupsi bersama Sjamsul Nursalim 
dan istrinya Itjih Nursalim. 
Syarifuddin kemudian dijatuhi hukuman 13 tahun penjara dan denda sebesar 
Rp.700 miliar di pengadilan Tindak Pidana Korupsi, lalu kemuadian di beratkan 
menjadi 15 tahun penjara dan denda Rp.1 miliar setelah banding di Pengadilan Tinggi 
DKI Jakarta. Namun pada saat kasasi dilakukan tiga hakim agung memberkan 





menyebut itu merupakan tindakan perdata, dan satu lagi yang menyebut  bahwa itu 
merupakan pelanggaran administratif. 
Terdapat perbedaan pendapat dari ketiga hakim tersebut, ada dua hakim yang 
berpendapat bawa perbuatan yang di lakukan Syarifuddin bukan merupakan tindak 
pidana, dan satu hakim dalam hal ini hakim ketua menyatakan bahwa apa yang 
dilakukan oleh tersangka merupakan tindak pidana seperti pada keputusan di 
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta.  
Dengan demikian keputusan mengikut pada suara terbanyak yaitu vonis bebas 
terhadap Syarifuddin, selain itu KPK akan kesulitan dalam menyelidiki keterlibatan 
Sjamsul Nursalim berserta istrinya yang merugikan negara hingga 4,58 triliun. 
Perbedaan pendapat dari ketiga hakim merupakan sebuah kejanggalan, sebab selama 
MA melakukan persidangan baru kali ini di dapati perbeaan antara ketiga hakim.   
Pada kasus pembebasan terhadap Syarifuddin terkait korupsi dana BLBI 
majalah temppo menggambarkan Syarifuddin bersama dengan Sjamsul sedang 
menaiki balon udara. Sebuah rompi tahanan KPK nampak dihentangkan oleh 
Syarifuddin, seperti halnya pakaian yang baru saaja di lepas dari badan. Ekspresi lain 
diperlihatkan oleh Sjamsul, dengan wajah gembira ia malambaikan tangan kepada 
sossok petugas KPK yang sedang memperhatikan keduanya berlalu. 
C. Pemaknaan Tanda Pada Majalah Tempo 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai pemaknaan pesan dibalik tanda-tanda 
yang terdapat pada majalah Tempo, maka dari itu dibutuhkan sebuah teori sebagai 
landasan dalam melakukan analisis pada tanda tersebut. Salah satu teori tentang 






Teori semiotika Pierce menjelaskan tentang bagaimana sebuaah pesan pada 
tanda dapat diketahui melalui skema segitiga yaitu sign, Object, dan Interpretan. Dari 
skema tersebut muatan tanda akan disimpulkan melalui interpretasi penulis, dari 
kesimpulan itulah melahirkan sebuah pesan dan saling berkolerasi dengan tanda yang 
terdapat pada objek. 
Disisi lain pembahasan sebuah tanda juga terdapat dalam al-qur‟an, salah 
satunya terdapat di surah Al-Jaatsiyah ayat 1-3 telah dijelaskan tentang tanda dan 
bagaimana manusia diperintahkan untuk belajar memaknai tanda-tanda tersebut. 
Namun tanda tersebut tidak serta merta bisa ditasfsirkan oleh semua mansia. Di 
dalamnya terdapat pengecualian yaitu hanya orang beriman dan yakin kepada Allah  
yang mengetahui apa yang terdapat di dalamnya. Allah SWT menurunkan ayat-ayat 
sebagai tanda kebesaran dalam pencipta langit dan bumi yang menjadi petunjuk bagi 




Majalah Tempo Edisi 16-22 Juli 2018 
 
Penggunaan Tanda Pemaknaan Tanda 
Warna coklat kusam 
pada sampul majalah 
Melambangkan kebimbangan, misteri dan keraguan, 
ini sejalan dengan mandeknya pengungkapan dan 
penetapan tersangka pada kasus bantuan dana BLBI. 
Tetesan keringat di wajah 
petugas KPK 
Penulis memaknai keringat yang menetes pada wajah 
petugas sebagai kerja keras KPK dalam mengusut 
kasus BLBI, selain itu juga dapat mewakili 
ketegangan dan kebimbangan petugas menangani 
kasus. 
Masker berwarna merah 
muda 
warna feminim, pada kasus BLBI warna merah muda 
yang digunakan pada masker petugas sebagai sikap 
yang kurang tegas dalam menangani kasus tersebut 





penanganan petugas KPK. 
Tulisan „KPK‟ Pada 
pakaian petugas 
Menandakan lembaga yang bergerak dalam 
penanganan pemberantasan korupsi. 
Senjata api yang 
digunakan petugas 
Berarti kekuartan hukum dan bukti bukti yang 
menjadikan Sjamsul menjadi tersangka. 
Sosok Sjamsul Nusalim 
sedang duduk di atas 
senjata milik petugas 
Sjamsul yang ditetapkan sebagai tersangka tak 
kunjung memenuhi panggilan KPK walau bukti 




Bermakna bahwa Sjamsul seolah memiliki kesaktian 
dan kekebalan yang luar biasa, sebab walau telah 
menjadi tersangka namun tetap muncul berbagai 
pertimbangan untuk menghadirkannya di 
persidangan.  
 
        Tabel 4.3 
Pemaknaan tanda 
Majalah Tempo Edisi 16-22 Juli 2018 
 
Penggunaan Tanda Pemaknaan Tanda 
Warna latar biru pada 
sampul majalah 
Melambangkan pesan baik, warna ini 
berkesinambungan dengan bebasnya Syarifuddin 
dari jeratan hukum terkait kasus BLBI. 
Judul majalah „Gembira 
Bersama Temenggung‟  
Penulis memaknai judul yaitu dengan dibebaskannya 
Syarifuddin sebagai tersangka memberikan 
keuntungan kepada Sjamsul sebab KPK akan 




Berarti bawa dia telah terbebas dari jeratan hukum 
dari kasus yang telah bertahun-tahun diselidiki 
Dua sumbu pada balon 
udara 
Yaitu mewakili dua hakim pada sidang ke tiga yang 
menyatakan bahwa kasus tersebut tidak termasuk 
dalam pidana  
Tulisan „KPK‟ Pada 
pakaian petugas 
Menandakan lembaga yang bergerak dalam 
penanganan pemberantasan korupsi 
Petugas KPK Menandakan bahwa kasus BLBI sedang dalam 
penanganan petugas KPK. 
Rompi tahanan KPK Merupakan tanda yang mewakili tahanan KPK 
Karikatur Syarifuddin 
Arsyad Temenggung 
Merupakan tersangka dalam penerbitan surat 






Kasus korupsi dana BLBI yang menyeret nama Syarifuddin Arsyad 
Temenggung bersama dengan pemilik BDNI Sjamsul Nursalim beserta istrinya 
sebagai terangka menjadi sorotan serius oleh KPK. Sebab kasus yang merugikan 
negara hingga 4,58 triluin ini merupakan kasus terbesar yang pernnah ditangani oleh 
KPK, dua kali lipat dibandingkan dengan kasus e-KTP yang merugika negara sebesar 
2,3 triluin. 
Pada majalah tempo sendiri terdapat dua sampul terkait kasus BLBI yang 
menarik perhatian peneliti untuk mecari pesan apa yang disampaikan dalam sampul 
tersebut. Pertama yaitu majalah edisi 16-22 Juli 2018 dengan judul “Mandraguna 
Sjamsul Nursalim”, dan pada edisi 15-21 Juli 2019 dengan judul “Gembira Bersama 
Temenggung”. Kedua majalah tersebut saling berkaitan, memuat mengenai 
perkembagan penyelidikan KPK terkait kasus BLBI yang telah lama namun belum 
menemukan penyelesaian, melainkan pembebasan terhadap tersangka setelah kasasi 
Syarifuddin dikabulkan oleh Mahkamah Agung. MA menyatakan bahwa tindakan 
yang di lakukan oleh mantan kepala Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BDNI) 
itu meneerbitkan surat keterangan lunas untuk Syamsul Nursalim bukan merupakan 
perkara pidana. 
1. Majalah Tempo Edisi 16-22 Juli 2018 bertemakan Mandraguna Sjamsul Nursalim. 
Gambar pada majalah menampilkan sosok Sjamsul Nursalim yang sedang duduk 
santai diatas teropong senjata yang dipegang oleh petugas KPK. Terlihat petugas 
KPK bimbang untuk menarik pelatuk senjata yang dipegangnya.  






   Qualisign yaitu kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, 
lembut, lemah, dan merdu. Qualisign  yang terdapat pada gambar 4.3 adalah warna 
dasar atau background. Warna dasar coklat  kusam digunakan pada gambar 
melambangkan kebimbangan, misteri dan keraguan. Hal ini sejalan dengan 
mandeknya pengungkapan dan penetapan tersangka kasus korupsi dana Bantuan 
Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) yang menyeret pemilik grup Gajah Tunggal 
Sjamsul Nursalim.  
2) Sinsign  
  Sinsign yakni tanda yang memperlihatkan kemiripan atau dalam arti lain 
merupakan eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda. Pada gambar 
4.3 yaitu digambarkan seorang petugas KPK memegang senjata sambil membidik 
sasarannya yaitu Sjamsul Nursalim yang ternyata duduk di atas alat bidik dari senjata 
yang dipeang petugas KPK. Nampak wajah tegang dan bimbang petugas KPK 
digambarkan dengan keringat yang menetes dari wajah petugas. 
  Pada kasus yang melibatkan Sjamsul Nursalim sebagai tersangka dari kasus 
korupsi dana BLBI, penyidik harus beberapa kali mengajukan usulan terkait 
penetapan tersangka Syarifuddin Arsyad Temenggung dan Sjamsul Nursalim, sebab 
komisi dan pimpinan KPK bimbang dan dinilai plinplan dalam menentukan status 
tersangka untuk keduanya.   
3) Legisign  
  Legisign yaitu tanda yang menginformasikan norma atas hukum misalnya 
rambu-rambu lalulintas yang menandakan hal-hal yang tidak boleh dilakukan 





menandakan bahwa kasus tersebut merupakan kasus korupsi yang ditangani oleh 
lembaga negara yang berwewenang dalam menangani kasus tersebut.  
 Kasus BLBI yang diperkirakan merugikan negara sekitar 4,58 trilliun terus 
diusut oleh KPK. Meski telah di tetapkan sebagai tersangka Sjamsul Nursalim enggan 
memenuhi panggilan KPK walau surat panggilan telah di kirim ke kediaman Sjamsul 
Nursalim di Singapura.  
b. Analisis Berdasakan Objek 
1) Ikon 
Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan rupa sebagaimana dapat 
dikenali oleh pemiliknya. Pada sampul majalah Tempo terdapat dua ikon yang 
menjadi tanda. Pertama yaitu petugas KPK menggunakan rompi sambil memegang 
senjata. KPK merupakan lembaga yang berwewenang dalam kasus tersebut mulai 
dari penyidikan hingga penetapan tersangka dan vonis untuk sebuah kasus. 
Kedua yaitu sosok Sjamsul Nursalim sebagai pemilik grup Gajah Tunggal dan 
tambak udang terbesar di Indonesia yang terjerat kasus korupsi dana BLBI. Pada 
sampul tersebut juga digambarkan sebuah senjata yang di pegang oleh KPK dan bila 
dikaitkan dengan topik utama senjata yaitu sebagai hukum dan bukti-bukti penyidik 
dalam kasus BLBI. 
2) Indeks 
Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal dan eksistensial 
diantara representamen dan objeknya. Indeks pada sampul yang berjudul 
“Mandraguna Sjamsul Nursalim” yaitu pada gambar (E)  KPK merupakan lembaga 
yang bertugas menagani kasus korupsi. Selain itu pada sampul majalah terdapat 





hukum bukti yang dimiliki KPK dalam mengusut dan menyelidiki kasus BLBI ini. 
Sosok Sjamsul Nursalim (G) terlihat duduk santai diatas alat bidik dari senjata milik 
KPK merupakan pemilik BDNI dan Grup Gajah Tunggal sekaligus tersangka dari 
kasus bantuan dana BLBI. 
Pengusutan kasus ini memang rumit dan harus menempuh beberapa kali 
penyidiikan. Belum lagi kasus ini bukan merupakan kasus yang baru saja terjadi 
melainkan telah lama menempuh perjalanan panjang  yaitu  sejak krisis moneter 
1997-1998 hingga sekarang.  
3)  Simbol  
Adalah tanda yang dirancang untuk menjadikan sumber acuan melalui 
kesepakatan atau persetujuan hubungan antara penanda dan petandanya. Pada sampul 
majalah Tempo digambarkan sosok yang mirip Sjamsul Nursalim dan petugas KPK 
sedang memegang senjata. Pada gambar dapat disimpulkan bahwa Sjamsul terlibat 
kasus korupsi karena disandingkan dengan gambar petugas KPK yang merupakan 
lembaga yang bertugas memberantas kejahatan yang merugikan negara. 
Majalah Tempo edisi 16-22 Juli 2018 memberitakan tentang penyelidikan 
kasus yang membawa nama sang taipan. Saat itu Sjamsul sebagai pemilik Bank 
Dagang Nasional Indonesia (BDNI)  telah mengembalikan sebagian utangnya dengan 
penyerahan tunai dan sebagian ditutup dengan aset Gajah Tunggal dan tambak 
Dipasena.   
Namun Sjamsul tidak menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi, 
Sjamsul mengatakan utang petambak itu lancar. Setelah diselidiki oleh BPPN 
ternyata didapati fakta bahwa dua perusahaannya merupakan kredit macet. Kasus 





BPPN ikut menjadi tersngka, Syarifuddin saat itu menerbitkan surat keterangan lunas 
untuk Sjamsul sehingga tidak ada lagi penambahan aset atau fiansial yang harus 
dikembalikan. Padahal Syarifuddin diduga mengetahiu tantang kondisi kredit macet 
yang dialami perusahaan Sjamsul. 
c. Interpretasi Penulis 
Berdasarkan ground dan objek yang telah diklasifikasikan, peneliti melihat 
bahwa majalah Tempo edisi 16-22 Juli 2018 adalah ilustrasi tentang penyelidikan 
kasus korupsi dana Bantuan Likuiditas Bank Indonesia yang melibatkan Sjamsul 
Nursalim dan Syarifuddin Arsyad Temenggung menjadi tersangka oleh KPK. Meski 
sudah berstatus tersangka Sjamsul enggan memenuhi panggilan KPK, sedikitnya tiga 
kali penyidik mengusulkan bos dari Gajah Tunggal itu menjadi tersangka, namun 
alasan Sjamsul menetap di Singapura menjadi alasan. 
Awal dari kasus ini yaitu saat Master Settlement and Acquistion Agreement 
(MSAA) atau perjanjian penyelesaian BLBI dengan BPPN pada September 1998, 
Sjamsul mengatakan utang petambak itu lancar, sehingga pada saat itu disepakati 
oleh BPPN setelah bank ini dikatakan sebagai bank beku operasi total kewajiban 
yaitu Rp.47,2 triliun, setelah dikurangi aset bank tersebut. BDNI memiliki kewajiban 
Rp 28,4 triliun. Selebihnya Sjamsul menutup sisa kewajibannya dengan membayar 
Rp. 1 triliun sementara selebihnya ditutup dengan peyerahan aset Grup Gajah 
Tunggal dan tambak Dipasena. 
Keterlibatan Syarifuddin pada kasus ini yaitu saat dia menjabat sebagai ketua 
BPPN dan keputusannya saat memberikan surat keterangan lunas untuk Sjamsul. 
Salah satu bukti dari perbuatannya yaitu notulen pada rapat saat itu. Hingga pada 





pelanggaran hukum dan penyalahgunaan wewenang. KPK sebelumnya sudah 
menyelidiki perbuatan Syarifuddin sejak 2013.  
Sampul majalah dengan judul “Mandraguna Sjamsul Nursalim” memiliki 
pesan dan makna yang terkandung di dalamnya. Terlihat seorang petugas KPK yang 
sedang membidik menggunakan senjata. Sedangkan sosok Sjamsul yang menjadi 
sasaran duduk santai di atas senjata milik petugas. Interpretasi penulis adalah 
plinplannya lembaga anti korupsi KPK dalam menetapkan Sjamsul sebagai tersangka 
dalam kasus BLBI. Padahal bukti sudah sangat menguatkan Sjamsul menjadi 
tersangka akan tetapi KPK kesulitan dalam menghadirkan pemilik Grup Gajah 
Tunggal ini di persidangan. 
Selain itu peneneliti melihat adanya kesesuaian antara judul dan kasus yang 
terjadi. „Mandraguna‟ biasanya kita kaitkan dengan kemampuan seseorang dalam 
mengelabui. 
Sedikitnya sudah tiga kali penyidik melayangkan surat panggilan ke kediaman 
Sjamsul di Singapura. Bahkan meminta bantuan ke lembaga anti korupsi Singapura 
Corrupt Practices Investigation Bureau (CPIB), namun hasilnya tetap nihil Sjamsul 
tidak pernah  memenuhi panggilan. 
Pada Februari 2015 Komisi anti korupsi yang saat itu dipimpin Abraham 
samad memutuskan menolak usulan penyidik tentang penetapan Syarifuddin dan 
Sjamsul sebagai tersangka. Kelengkapan bukti menjdi alasan. Saat pelaksana tugas 
ketua KPK Taufiequrachman Ruki menggantikan Abraham Samad karena kasus 
kriminalisasi, KPK mulai bergerak mengumpulkan bukti tambahan untk menguatkan 





Setelah pimpinan baru dilantik yang diketuai Agus Rahardjo, sepekan 
kemudian penyidik mengusulkan kembali peneetapan Syarifuddin dan Sjamsul 
sebagai tersangka. Namun komisioner dan pimppinan meminta waktu untuk 
mempelajari kasus tersebut. Hingga pada akhir tahun 2016 penyidik mengusulkan 
kembali tapi lagi-lagi masih pada jawaban yang sama. 
Lika-liku penetapan status Sjamsul kembali berlanjut, saat penyidik 
mengadakan gelar perkara. Dalam gelaran itu terjadi perbedaan tentang nasib 
Sjamsul. Ada yang ngotot untuk menjadikan Sjamsul menjadi tersangka tanpa perlu 
diperiksa karena telah tiga kali di panggil oleh KPK. Ada juga yang meminta agar 
KPK lebih fokus pada penyitaan aset dari pada penetapan tersangka, dan ada pula 
yang berpendapat bahwa penyidikan Sjamsul harus diulang. 
2. Majalah Tempo Edisi 15-21 Juli 2019 bertemakan Gembira Bersama 
Temenggung, gambar pada sampul majalah ini menampilkan sosok Sjamsul Nursalim 
sedang senyum heran malambaikan tangan kepada petuga KPK yang berada dibawah,  
sosok Syrifuddin Arsyad tidak kalah menariknya sebab dengan ekspresi marah dan 
kesal dia melempar sebuah rompi tahanan milik KPK. 
a. Analisis Berdasarkan Klasifikasi Ground 
1) Qualisign  
Qualisign yaitu kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, 
lembut, lemah, dan merdu. Qualisign yang ada pada gambar 4.1 adalah 
ditampilkannya warna dasar pada background dalam hal ini adalah warna biru langit 
dengan lapisan awan tipis di sekelilingnya. Biru merupakan warna yang memberikan 
pesan komunikasi peruntungan baik, kebijakan perlindungan, inspirasi spiritual, 





loyalitas, kepandaian, panutan, kekuatan dari alam, kesedihan, kestabilan, 
kepercayaan diri, kesadaran, pesan, ide, berbagi, idealisme, persahabatan, harmoni, 
dan kasih sayang. Warna tersebut berkesinambungan dengan peristiwa bebasnya 
Syarifuddin dari jerat hukum melalui pengabulan kasasi oleh Mahkamah terkait kasus 
korupsi dana Banntuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI). 
 Sosok Syarifuddin yang nampak melambaikan rompi tahanan berwarna 
orange milik KPK mengandung arti bahwa sosok tersebut terjerat pada kasus korupsi, 
dimana dia yang sebelumnya menjadi tersangka kini sudah terbebas dari urusan KPK. 
Lembaga pemberantas korupsi dalam hal ini KPK merupakan lembaga yang 
berwewenang dalam menangani dan menyelidiki kasus korupsi, dapat dilihat pada 
sampul majalah yaitu sosok petugas lembaga tersebut  seolah-olah sedang mengejar 
Syarifuddin yang sedang manaiki balon udara. 
2) Sinsign 
Sinsign yakni tanda yang memperlihatkan kemiripan atau dalam arti lain 
merupakan eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda. Contoh, 
keruhnya air disungai menandakan terjadinya hujan di hulu sungai. Pada gambar 4.4 
adalah sosok Sjamsul Nursalim sedang menaiki balon udara  dengan ekspresi  wajah 
tersenyumm sambil melambaikan tangan kepada petugas KPK yang sedang mengejar 
menandakan bahwa Sjamsul Nursalim berbahagia terbebas dari jeratan KPK. 
 Hal tersebut disebabkan karena adanya perlawanan yang dilakukan oleh 
Syarifuddin dengan ekspresi wajah kesal melambaikan rompi kepada petugas KPK. 
Pengusutan kasus BLBI manjerat keduanya akibat penerbitan Surat Keterangan 
Lunas (SKL) oleh Syarifuddin Arsyad Temenggung  kepada Sjamsul Nursalim 





membuat dia dibebaskan dari yang sebelumya sebagai tersangka dengan vonis 15 
tahun penjara.  
 Dibebaskannya Syarifuddin membawa kabar gembira bagi Sjamsul sebab 
pembebasannya akan menyulitkan KPK dalam mengusut keterlibatan Sjamsul dalam 
perkara korupsi dana BLBI. 
3) Legisign 
 Legisign yaitu tanda yang menginformasikan norma atas hukum misalnya 
rambu-rambu lalulintas yang menandakan hal-hal yang tidak boleh dilakukan 
manusia. Pada gambar 4.4 yaitu adanya sosok Syarifuddin Arsyad Temenggung 
besama Sjamsul Nursalim lalu kemudian sosok petugas dengan tulisan KPK di 
bajunya, menandakan adanya kasus korupsi yang menjerat keduanya.  
 Rompi tahanan berwarna orange milik KPK yang dilambaikan oleh 
Syrifuddin menandakan bahwa dia berstatus tersangka dan telah menjadi tahanan 
KPK. Dialmbaikannya rompi tersebut menandakan bahwa dia sudah  terbebas dari 
status tahanan KPK. 
b.  Analisis Berdasarkan Objek 
1) Ikon  
 Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan rupa sebagaimana dapat 
dikenali oleh pemiliknya. Pada sampul majalah Tempo terdapat tiga ikon yang 
menjadi tanda. Pertama yaitu seorang yang mirip dengan Syarifuddin Arsyad 
Temenggung, ke dua yaitu mirip dengan Sjamsul Nursalim, dan yang ke tiga yaitu 






Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) akan kesulitan dalam mengusut 
keterlibatan Sjamsul Nursalim pada kasus korupsi dana BLBI pasca dibebaskanya 
Syarifuddin Arsyad Temenggung melalui Kasasi yang dilakukan oleh Mahkamah 
Agung pada 9 Juli 2019. 
 Perbedaan pendapat dari ketiga hakim MA pada sidang kasasi menghasilkan 
putusan bebas untuk Syarifuddin, padahal tiga sidang sebelumnya memutuskan status 
bahwa Syarifuddin berstatus tersangka hingga dijatuhi vonis 15 tahun penjara dan 
denda sebesar 1 miliar. 
 Dua hakim yaitu Hakim Syamsul Rakan Chaniago dan Hakim Mohammad 
Asikin berpendapat bahwa penerbitan Surat Keterangan Lunas (SKL) yang 
dilakukann Syarifuddin masuk pada ranah perdata dan kesalahan administrasi, 
sedangkan Hakim Ketua, Hakim Salman Luthan menyatakan bahwa perbuatan yang 
dilakukan sudah melanggar pidana. 
2) Indeks 
 Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal dan eksistensiaal 
diantara representamen dan objeknya. Indeks pada sampul yang berjudul “Gembira 
Bersama Temenggung” yaitu melalui seragam yang dikenakan oleh petugas KPK (E) 
dan (F) yang menandakan sebuah lembaga negara yang bertugas memberantas dan 
menangani masalah korupsi. Rompi berwarna orange (G) sebagai simbol bahwa 
lembaga ini mempunyai kekuatan dan wewenang untuk mengadili pelaku korupsi 
dengan jalur hukum yang telah ditentukan. Syarifuddin yang pada pengadilan 
sebelumnya telah divonis bersalah kini menghirup udara bebas sebab pengabukan 





 Dua hakim yang menganggap perbuatan yang dilakukan bukan merupakan 
perbuatan pidana, sehingga keputusan pembebasan atas Syarifuddin dilakukan. 
Terbebasnya Syarifuddin membawa kabar baik untuk Sjamsul Nursalim. Gambar (A) 
dan (D) merupakan balon udara yang digunakan oleh (H) Syarifuddin dan (C) 
Sjamsul, pada gambar (D) terlihat dua sumbu pembakaranan yang menjadi 
pembangkit energi agar balon biasa diterbangkan. 
3) Simbol 
 Adalah tanda yang dirancang untuk menjadikan sumber acuan melalui 
kesepakatan atau persetujuan hubungan antara penanda dan petandanya. Pada sampul 
majalah Tempo sangat jelas menggambarkan sosok yang mirip dengan Syrifuddin 
Arsyad Temenggung dan satunya lagi mirip dengan Sjamsul Nursalim yang keduanya 
menaiki balon uadara yang sama, terdapat pula sosok petugas KPK yang sedang 
mengejar keduanya. Pada gambar sudah jelas dapat disimpulkan bahwa keduanya 
terlibat kasus yang meresahkan masyarakat namun bisa lari dari jeratan KPK, hal 
tersebut kemudian diperkuat dengan tindakan Syarifuddin melepas dan  
melambaaikan rompi tahanan milik KPK kearah seorang petugas yang mengejarnya. 
 Seperti yang diberitakan oleh majalah Tempo edisi 15-21 Juli 2019 ini yaitu 
pembebasan Syarifuddin oleh Mahkamah Agung (MA). MA meyatakan bahwa 
tindakan yang dilakuakn oleh mantan Kepala Badan Penyehatan Perbankan Nasional 
(BPPN) dengan menerbitkan surat keterangan lunas untuk Sjamsul Nursalim bukan 
merupakan perbuatan pidana. 
c. Interpretasi Penulis 
 Berdasarkan ikon, indeks, dan simbol yang telah di klasifikasikan, peneliti 





dana Bantuan Liquiditas Bank Indonesia (BLBI). Pada gambar ditampilkan sosok 
Syarifuddin Arsyad Temenggung yang sedang melambaikan ropi tahanan milik KPK. 
Syarifuddin merupakan tersangka dalam kasus penerbitan surat keterangan lunas 
yang mengatasnamakan Sjamsul Nursalim. Setelah ditetapkan sebagai tersangka 
Syarifuddin divonis oleh Pengadilan Tindak Pidana Korupsi selama 13 tahun penjara 
dan denda Rp.700 juta. 
 Pengusutan tentang kasus yang merugikan negara sebesar 4,58 triliun ini terus 
berlanjut. Pengadilan tinggi memberatkan hukuman Syarifuddin menjadi 15 tahun 
penjara dan denda 1 miliar. Stelah ditetapkannya Syarifuddin sebagai tersangka, 
nama lain kemudian muncul yaitu Sjamsul Nursalim Beserta Istrinya yanng mana 
mereka merupakan pemilik Bank Dagang Nasional Indonesia (BDNI) yang menerima 
dana BLBI sebesar Rp 30,9 triliun. 
 Sosok Syarifuddin yang melambaikan rompi milik KPK merupakan tanda 
bahwa dirinya sudah lepas dari jeratan hukuman. Tidak lama setelah pengadilan tiggi 
memberatkan hukuman untuk Syarifuddin Mahkamah Agung kemudian 
membebaskan Syarifuddin. MA beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh 
Syarifuddin bukan merupakan tindakan pidana. 
Gambar dua sumbu api pada balon udara merupakan tanda yang mewakili dua 
hakim yang menyatakan bahwa tindakan yang dilakukan oleh Syarifuddin bukan 
merupakan tindakan pidana. Syamsul Rakan dan Mohamad Asikin merupakan dua 
hakim yang menyatakan bahwa perbuatan Syarifuddin bukan merupakan tindakan 
pidana. Berbeda dengan kedua anggotanya, hakim ketua Salman Luthan yang 





dari ketiga hakim tersebut menghasilkan keputusan bebas untuk Syarifuddin pada 
tanggal 9 Juli 2019. 
Tema “Gembira Bersama Temenggung” pada sampul majalah tersebut 
memiliki muatan makna didalamnya. Gambar (C) pada sampul majalah merupakan 
sosok Sjamsul Nursalim dengan ekspresi wajah gembira sambil melambaikan tangan 
kanannya dan tangan kirinya berpegangan pada balon udara yang terbang. Sedangkan 
gambar (H) merupakan sosok Syarifuddin Arsyad Temenggung sedang berada diatas 
balon udara dan malambaikan rompi tahanan milik KPK. Interpretasi penulis adalah 
dibebaskannya  Syarifuddin dalam jerat hukum tentunya menyulitkan KPK dalam 
mengusut keterlibatan Sjamsul dan istriinya pada kasus korupsi dana BLBI  ini. 
Tentu ini merupakan kabar gembira untuk Sjamsul dan istrinya terlebih lagi untuk 
Syarifuddin. 
 Kasus BLBI bukan merupakan kasus yang baru, melainkan sudah menempuh 
jalan panjang. Mulai pada tahun 1997-1998 disinilah Bank Dagang Nasional 
Indonesia (BDNI) milik Sjamsul Nursalim menerima dana BLBI sebesar Rp 30,9 
triliun. Pada tanggal 21 September 1998  BDNI milik Sjamsul memiliki kewajiban 
pembayaran sebesar Rp 28,4 Triliun yang dibayarnya dalam bentuk aset yaitu 
penyerahan Gajah Tunggal Group dan tambak Dipasena, serta bentuk uang tunai 
yaittu sebesar Rp 1 triliun. 
 Namun setelah dilakukan audit keuangan oleh kantor akuntan publik dan 
kantor hukum, ditemui bahwa Sjamsul tidak mengungkapkan kondisi yang 
sebenarnya, dimana dua perusahaannya merupakan kredit macet. Setelah mendapat 
informasi tersebut, kepala BPPN menyurati Sjamsul agar menambahkan aset untuk 





Setelah dua pekan Sjamsul kemudian membalas surat tersebut yang isinya 
penambahan aset. Sikap penolakan ini bertahan hingga BPPN dinahkodai oleh 
Syarifuddin Arsyad Temenggung. Saat itulah Sjamsul mulai membuka ruang 
komunikasi dengan BPPN membahas mengenai utang petambak Dipaasena. 
Belakangan kemudian diketahiu bahwa setelah pertemuan rapat yang dilakukan, 
Syarifuddin ternyata memutuskan utang petani tambak Dipasena yang dianggap 
lancar sehingga Sjamsul tidak perlu menambah aset lagi. 
 Sosok petugas KPK pada sampul majalah memperkuat makna bahwa kasus 
ini dalam penanganan KPK. Meskipun pada gambar karikatur, seorang petugas yang 
melihat Syarifuddin dan Sjamsul meninggalkannya menggunakan balon udara. Walau 
terkesan lepas dan meninggalkan jeratan hukum KPK secara tiba-tiba, namun KPK 
tidak akan berhenti mengusut kasus tesebut.  
Penyampaian pesan melalui tanda dalam sebuah ilustrasi dinilai fektif dan 
menarik utuk diketahui, sehingga kebenaran dibalik tanda bisa tersampaikan . Dalam  
islam tanda merupakan  bagian yang wajib diketahui oleh umat muslim,  dengan 
memerhatikan tanda maka manusia akan lebih mengenal Allah SWT, sebab Allah 
tidak terlihat dan pada hakikatnya manusia adalah hamba maka dari itu Allah 
memerintahkan mengenali tanda agar manusia sadar akan kebesaran Allah SWT 
.  Surah Al-Jatsiyah ayat 3 dijelaskan bahwa ada tanda-tanda kebesaran Allah 
yang terdapat dalam kehidupan manusia. Seperti terciptanya langit dan bumi tempat 








Kesimpulan yang didapatka dari analisis peneliti pada dua sampul majalah 
Tempo yaitu edisi 16-22 Juli 2018 „Mandraguna Sjamsul Nursalim‟ dan edisi 15-21 
Juli 2019 „Gembira Bersama Temenggung‟ adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan Tanda 
Majalah Tempo menggunakan karikatur sebagai tanda untuk mewakili berita 
utama pada majalah edisi 16-22 Juli dan edisi 15-21 Juli. Terdapat beberapa tanda 
yang ditampilkan pada kedua sampul, yaitu Sjamsul Nursalim, Syarifuddin Arsyad 
Temenggung, dan petugas KPK, warna, judul majalah, dan ekspersi. Teori Pierce 
yang digunakan peneliti memaknai tanda dengan mengaitkan antara Ground, Object, 
dan Interpretant. Dalam dua cover majalah Tempo gambar yang ditampilkan 
berkaitan dengan kasus korupsi dana Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI).  
2. Pemaknaan Tanda 
Redaksi majalah Tempo menjadikan karikatur sebagai pebangun opini 
sekaligus penarik perhatian pembaca, diamana tanda yang ditampilkan sesuai dengan 
kasus pada edisi masing-masing majalah.  
Edisi 16-22 Juli 2018 menampilkan gambar petugas KPK yang menggunakan 
senjata dan membidik sasaran, sementara sasarannya yaitu Sjamsul Nursalim duduk 
santai di atas alat bidik senjata milik KPK. Plin-plannya penetapan KPK dalam 
menetapkan Sjamsul sebagai tersangka menjadi patokan ditampilkannya karikatur 




Sedangkan pada edisi 15-21 Juli 2019 menampilkan sosok Sjamsul Nursalim 
dan Syarifuddin Arsyad Temenggung sedang menaiki balon udara, dan dibawahnya 
terlihat petugas KPK yang mengejar keduanya. Terihat pula Syarifuddin 
melambaikan rompi tahanan milik KPK menandakan dia telah terlepas dari pidana 
yang sempat menjeratnya. Terbebasnya Syarifuddin dalam jeratan hukum yang 
sebelumnya dipidana membuat KPK semakin sulit menyelidiki keterlibatan pemilik 
grup Gajah Tungal Sjamsul Nursalim. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Analisis 
Semiotika Karikatur Kasus Korupsi Dana Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) 
Pada Majalalah Tempo. Maka dengan ini peneliti rekomondasikan terhadap ilustrasi  
yang disajikan Tempo di antaranya sebagai berikut: 
1. Implikasi Teori 
Penggunaan tori model analisis semiotika Charles Sanders Pierce oleh peneliti 
dalam mengidentifikasi makna yang terkandung dalam karikatur pada dua sampul 
majalah sangat direkomendasikan, sebab pada model semiotika Pierce ini 
menggunakan tiga bagian dalam kerja toerinya yaitu Ground (tanda yang digunakan), 
Objek (acuan tanda), dan Interpretant (pengguna tanda). Sehingga sangat membantu 
peneliti untuk menemukan makna pada sebuah tanda.    
2. Implikasi Praktis 
Majalah Tempo diharapkan dapat menjadi media dalam mengedepankan 
kebenaran fakta melalui alternatif seni karikatur atau bentuk ilustrasi lainnya.Untuk 
peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih dalam mengkaji analisis semiotika, salah 
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